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Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana Manajemen Strategi 
dalam Mengelola Dakwah pada Pesantren Al-Husainy di kota Bima, dan 
kemudian menyajikan 3 subtansi permasalahan yaitu: 1) Bagaimana esensi 
manajemen strategi dalam mengelola dakwah pada pesantrn Al-Husainy di kota 
bima? 2) Bagaimana keunggulan manajemen strategi dalam mengelola dakwah 
pada pesantren Al-Husainy di kota bima? 3) Bagaimana hambata dan solusi 
manajemen strategi dalam mengelola dakwah pada pesantren Al-Husainy di kota 
bima? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui esensi dan penerapan 
manajemen strategi dalam mengelola dakwah pada pesantren Al-Husainy di kota 
bima, dan untuk mengetahui keunggulan dan tantangannya manajemen strategi 
dalam mengelola dakwah pada pesantren Al-Husainy di kota bima, dan untuk 
mengetahui hambatan dan solusi manajemen strategi dalam mengelola dakwah 
pada pesantren Al-Husainy di kota bima.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan Manajemen dan Komunikasi. 
Sumber data penelitian inia dalah sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Selanjutnya metode pengumpulan data yang dilakukan dengan melalui 
empat tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, analisis perbandingan, dan 
penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen strategi dalam 
mengelola dakwah pada pesantren Al-husaiany di kota bima. Sedikit sudah 
mengalami perubahan dari tahun-tahun sebelumnya karena telah menerapkan 
beberapa bentuk manajemen strategi dalam mengelola dakwah yaitu bimbingan 
ibadah/Fiqih, bimbingan Al-qur’an, qiraatul mujawwadah, al-muhadharah, 
halaqoh bahasa, pengajian umum dan tahsinul Qur’an.Dengan kegiatan ini santri 
dapat mengimplementasikan di setiap bulan ramadhan untuk melakukan kegiatan 
safari ramadhan. Dan walaupun ada masalah atau tantangan dalam penerapan 
manajemen strategi, itu bukan menjadi penghalang bagi pesantren Al-Husainy 
untuk bersemangat menjalankan dakwah Islami’ah. 
Implikasi penelitian ini yaitu 1). Bagi Pembina santri diharapkan  agar 
lebih semangat lagi dalam mengadakan kegiatan keagamaan selama tiga kali 
sepekan. 2). Dengan diketahui hambatan dan solusi yang ada, diharapkan kepada 
Pembina agar upaya selalu menjaga sikap dan saling mengerti dalam proses 
pembelajaran. 3). Diharapkan kekuatan semangat  dan percaya diri yang ada agar 







A. Latar Belakang   
Manajemen Strategik adalah merupakan rangkaian dua perkataan yang 
terdiri dari kata “Manajemen” dan “Strategik” yang masing-masing memiliki 
pengertian tersendiri, yang setelah dirangkaikan menjadi satu terminologi berubah 
dengan memiliki pengertian tersendiri pula.
1
 
Kata manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu management yang 
berarti tata laksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. Kata management dari kata 
kerja tomanage yang sinonimnya antara lainto hand mengurus, to control berarti 
memeriksa, to guide berarti memimpin, jadi apabila di lihat dari asal katanya 
manajemen berarti penguasaan, pengendalian, memimpin dan membimbing.
2
 
Manajemen adalah merupakan salah satu proses yang sangat penting yang 
mampu menggerakkan suatu organisasi. Tanpa manajemen yang efektif (berdaya 
guna) dan efisien (berhasil guna), tak akan ada usaha yang akan berhasil lama. 
Tercapainya suatu tujuan organisasi baik tujuan ekonomi, sosial, budaya dan 
politik untuk sebagian besar tergantung kepada kemampuan para manejer untuk 
mengendalikan sebuah tugas-tugas dalam organisasi. 
Strategik dalam segala hal digunakan untuk mencapai tujuan yang telah di 
tetapkan. Tujuan ini tidak akan mudah dicapai tanpa strategik, karena pada 
dasarnya segala tindakan atau perbuatan itu tidak terlepas dari strategik, yang 
                                                             
1
H. Hadari Nawawi, Manajemen Strategik, Organisasi Non Profit dibidang Pemerintahan, 
(Cet. UGM Press; Yogyakarta, 2005), h. 147. 
2
Lihat, Hamriani, Manajemen Dakwah (Makassar: University Perss, 2013), h.  11-. 
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disusun, dikonsentrasikan dan dikonsepsikan dengan baik dapat membuahkan 
pelaksanaan yang disebut strategik.
3
 
Demikian pula kegiatan dakwah sebagai suatu bagian dari kegiatan 
bimbingan hidup beragama di negara Indonesia, masih memerlukan metode yang 
efektif (berdaya guna) dan efisien (berhasil guna), sejalan dengan kebutuhan 
perkembangan masyarakat yang semakin maju.dinamisasi kehidupan yang seiring 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga menggiring 
manusia memandang persoalan hidup secara logis dan instan. Keadan demikian 
inilah yang berimplikasi negatif, implikasi ini berlangsung lama, sehingga dengan 
eksistensinya dewasa ini telah melahirkan berbagai kenyataan sosial yang cukup 
parados dengan cita-cita ideal Islam.
4
 
Menurut Abdurrahman Al-Bagdadi, jika dideskripsikan bahwa peta umat 
Islam kontemporer ini dapat diklasifikasi ke dalam tiga kelompok yaitu:  
1. Kelompok Islam yang berjuang untuk menegakkan khilafah (pemerintahan 
Islam).  
2. Kelompok Islam yang mengagungkan kebudayaan barat dan menentang 
gerakan untuk mewujudkan nilai-nilai Islam dalam negara.  
3. Kelompok Islam yang tidak memiliki kepedulian terhadap permasalahan umat 
Islam secara keseluruhan (kaffah).  
                                                             
3
Ibrahim  lubis, Pengendalian  dan  Pengawasan  Proyek  dalam  Manajemen, (Cet. II; 
Jakarta timur: Ghalian Indonesia, 1985), h. 22. 
4
H. Muh. Shaleh Suratmin, Ilmu Dakwah, Kajian Deskriptif Epistemologi Hukum Islam  
(Mazhab Ciputat: Cet. Ke IV 2014), h. 7. 
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Dakwah adalah melakukan sebuah perubahan dari kondisi tertentu menuju 
kondisi yang lebih baik demi mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup 
manusia di dunia dan di akhirat yang diridhoi Allah swt.
5
 
Dakwah juga adalah suatu bentuk komitmen orang-orang muslim terhadap 
agamanya. Setiap muslim dan muslimah wajib mendakwahkan Islam, sesuai 
dengan kemampuan dan kesanggupannya masing-masing kepada orang lain, baik 




. Hal ini sesuai dengan salah satu firman Allah, dalam Q.S. Ali 
Imran/3:104.  
                            
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 




Makna yang terkandung dari ayat di atas adalah merupakan kewajiban 
yang harus dipikul oleh individu muslim dan muslimah sehingga tidak 
menyerahkannya kepada orang-orang tertentu yang dipandang menguasainya.  
                                                             
5
Lihat, Kontowijoyo, Dinamisasi Sejarah Umat Islam Indonesia, (Yogyakarta: 
Shalahuddin Press, 1985), h. 120. 
6
 Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah, (Cet. Pertama: PT Remaja Rosdakarya 
Offset Bandung 2003), h. 5. 
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. Bandung CV Diponegoro 
2006), h. 50. 
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Namun dinamisasi kehidupan global yang semakin tinggi dan kompetitif 
telah menggiring umat manusia senantiasa memandang persoalan hidup secara 
pragmatis, logis, serba instan, dan bahkan matematis.Keadaan demikian ini 
disamping membawa manfaat berupa kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang semakin mempermudah aktivitas manusia, juga dapat berimplikasi negatif 




Untuk memecahkan berbagai persoalan umat yang semakin kompleks dan 
cenderung krusial, institusi dan atau lembaga dakwah tidak cukup hanya dengan 
melakukan program dakwah yang kompensional, sporadis, dan reaktif, tetapi 
harus bersifat profesional, strategis, dan proaktif.Menghadapi sasaran dakwah 
(mad’u) yang semakin kritis dan tantangan dunia globalyang semakin kompleks di 
zaman kontemporer ini, maka diperlukan strategi dakwah yang multi dimensional, 
sehingga aktivitas dakwah yang dilakukan dapat bersaing secara positif di tengah 
bursa informasi yang semakin kompetitif. 
Menurut Abdul Rasyid Saleh, ada beberapa rancangan kerja dakwah yang 
dapat dilakukan untuk menjawab permasalahan umat di zaman kontemporer 
dewasa ini antara lain:  
1. Mengfokuskan aktivitas dakwah untuk mengentaskan kemiskinan.  
2. Menyiapkan elit strategis muslim untuk disuplai ke berbagai jalur 
kepemimpinan bangsa sesuai dengan bidang keahliannya.  
3. Membuat peta sosial umat sebagai informasi awal pengembangan dakwah.  
                                                             
8
Lihat Abdurrahman Al-Bagdadi, Dakwah Islam dan Masa Depan Umat, Jakarta: Al-
Izzah, 1997,  h. 21. 
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4. Mengintegrasikan wawasan etika, estetika, logika dan budaya dalam berbagai 
perencanaan dakwah.  
5. Mendirikan pusat-pusat studi dan informasi umat secara lebih professional dan 
berorientasi pada kemajuan iptek.  
6. Menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan Ibadah dan kegiatan ekonomi, 
kesehatan dan kebudayaan umat Islam, sehubungan dengan hal tersebut, maka 
sistem manajemen kemasjidan perlu ditingkatkan.  
7. Menjadikan Islam sebagai pelopor yang profetis, humanis dan transpormatif.9 
Menurut M. Azhar, untuk merancang strategik dakwah yang multi 
strategis, maka diperlukan pembenahan secara internal terhadap beberapa unsur 
yang terlibat dalam proses dakwah. Pembenahan strategis terhadap unsur-unsur 
tersebut dapat melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
Langkah-Langkah Strategi Dakwah;  
1. Peningkatan sumber daya mubaligh (SDM). 
Untuk mencapai tujuan dakwah secara maksimal, maka perlu didukung 
oleh para mubaligh yang handal. Kehandalan tersebut meliputi kualitas yang 
seharusnya  dimiliki oleh seorang juru dakwah yang sesuai dengan tuntutan umat 
kontemporer dewasa ini.  
2. Pemanfaatan teknologi modern sebagai media dakwah.  
Salah satu sarana yang efektif untuk menyebarluaskan ajaran Islam adalah 
alat-alat teknologi modern di bidang informasi dan komunikasi.  
3. Pengembangan metode dakwah fardhiyah.  
                                                             
9
Lihat M. Azhar, Beberapa Catatan Tentang Problematika Dakwah, Yogyakarta: 
Majalah Suara Aisyiah, (02 Februari, 2003M/Dzulhijjah 1423H). h. 12-13. 
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Untuk menjawab tantangan dakwah global, maka perlu dikembangkan 
metode dakwah fardhiyah, yaitu metode dakwah  yang menjadikan pribadi dan 
keluarga sebagai sendi utama dalam aktivitas dakwah.  
4. Penerapan dakwah kultural.  
Dakwah cultural adalah dakwah Islam dengan pendekatan culturan, yaitu: 
pertama, dakwah yang bersifat akomodatif terhadap nilai budaya tertentu, kedua: 
menekankan pentingnya kearifan dalam memahami kebudayaan komunitas 
tertentu sebagai sasaran dakwah. Jadi dakwah cultural adalah dakwah yang 
bersifat button up dengan melakukan pemberdayaan kehidupan beragama.
10
 
5. Monitoring dan evaluasi (monev) dakwah.  
Aktivitas dakwah yang mencakup segi-segi kehidupan yang amat luas 
hanya dapat berlangsung dengan efektif dan efesien, apabila sebelumnya telah 
dilakukan persiapandan perencanaan yang matang.  
6. Membuat pemetaan identifikasi dakwah.  
Salah satu usaha untuk mengkonstruksi dan mengidentifikasi materi dan 
metode dakwah yang dibutuhkan oleh kelompok masyarakat tertentu adalah 
melalui penyusunan atau konstruksi peta dakwah.
11
 
Pesantren sebagai cikal bakal sistem pendidikan di Indonesia dengan corak 
dan karakter yang khas dianggap telah menjadi ikon masyarakat pribumi dalam 
memancangkan ideologi pendidikan di Indonesia. Pesantren telah mengakar lama 
dalam sejarah pendidikan di Indonesia yang sifatnya indegenousitas yang selalu 
                                                             
10
Lihat Abdul Munir Mulkham, Ideologisasi Gerakan Dakzuah, (Episode Kehidupan M. 
Natsir dan Azhar Basyir, Yogyakarta: Sipress, 1996), h. 237. 
11
Lihat Amrullah Ahmad, Seluk Beluk Peta Dakwah, Makalah Dalam Pelatihan, 
Pengelolaan Laboratorium Dakwah, di Makassar, Tanggal 23-27 Juni 1997, h. 19 
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menampilkan watak yang khas dan eksotis, yaitu pendidikan Islam yang 
diselenggarakan di pesatren-pesantren (Islamic boarding school). Sebagai institute 
pendidikan Islam tradisional, pesantren sudah sejak lama survive dalam sejarah 
perkembangan pendidikan Indonesia.  
Ia telah terbukti banyak memberikan sumbangan bagi upaya mewujudkan 
idealisme pendidikan nasional, yang bukan sekedar hanya meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia pada aspek penguasaan sains dan teknologi, melainkan juga 
mencetak warga negara Indonesia sehinggah lebih memiliki sifat dan rasa 
ketakwaan kepada tuhan yang maha Esa, terutama dalam memupuk generasi yang 
bermoral baik (akhlaq al-karimah).
12
. 
Masalah yang dihadapi dalam pesantren Al-Husainy adalah kurangnya 
kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan yang seharusnya diperbanyak karena 
mengingat pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, dimana para santri belajar 
dengan materi pengajaran kitab-kitab klasik  dan kitab-kitab umum,  bertujuan 
untuk menguasai ilmu agama Islam secara detail, serta mengamalkannya sebagai 
pedoman hidup keseharian dengan menekankan pentingnya moral dalam 




Berdasarkan uraian di atas maka penulis menyusun skripsi ini dengan 
judul “Manajemen Strategi dalam Mengelola Dakwah pada Pesantren Al-
Husainy di Kota Bima”. 
                                                             
12
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam. Pola Pengembangan Pondok 
Pesantren, (Jakarta: 2003), h. 56 
13Cindra Dewi, “Pengertian Pondok Pesantren,” (Islamiyah Indonesia Press), h. 35. 
8 
 
B. Fokus Penelitian dan Diskripsi fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan 
keluar dari pokok permasalahan, oleh karena itu peneliti menfokuskan pada 
masalah “Manajemen Strategi dalam Mengelola Dakwah pada Pesantren Al-
Husainy di Kota Bima”.  
Manajemen strategi dalam mengelola dakwah yang dimaksud disini adalah 
bagaimana peluang dan tantangan manajemen strategi yang dilakukan oleh para 
pengelola dalam meningkatkan dakwah pada pesantren Al-Husainy. 
2. Diskripsi fokus 
Agar lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung 
dalam topik skripsi ini, maka penulis mengemukakan beberapa  pengertian 
terhadap kata yang dianggap perlu. 
a. Manajemen strategi adalah proses pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen 
strategi yaitu faktor finansial (meningkatkan jumlah santri, meningkatkan 
produktivitas, meningkatkan pendanaan pesantren) dan faktor non finansial 
(mengetahui strategi pesaing, meningkatkan kesadaran akan ancaman, 
mengurangi resistensi perubahan, meningkatkan kemampuan pemecahan 
masala).  
b. Dakwah adalah menyeru atau mengajak manusia untuk melakukan kebaikan 
dan menuruti petunjuk, menyuruh berbuat kebajikan dan melarang perbuatan 
munkar yang dilarang oleh Allah swt dan rasulnya agar manusia mendapatkan 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.  
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 
masalah pokok dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
1) Bagaimana esensi manajemen strategi dalam mengelola dakwah pada pesantren 
Al-Husainy.?  
2) Bagaimana keunggulan manajemen strategi dalam mengelola dakwah pada 
pesantren Al-Husainy.?  
3) Bagaimana hambatan dan solusi manajemen strategi dalam mengelola dakwah 
pada pesantren Al-Husainy.? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Setiap kegiatan yang dilakukan pada umumnya mempunyai tujuan. Seperti 
pula penelitian ini, mempunyai tujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui esensi manajemen strategi dalam mengelola dakwah pada 
pesantren Al-Husainy.  
b. Untuk mengetahui keunggulan manajemen strategi  dalam mengelola dakwah 
pada pesantren Al-Husainy.  
c. Untuk mengetahui hambatan dan solusi manajemen strategi dalam mengelola 
dakwah pada pesantren Al-Husainy. 
2. Kegunaan Penelitian  





a. Kegunaan Teoritis  
1) Memberikan pengetahuan kepada para mubaligh mengenai fungsi 
manajemen strategi yang diperlukan dalam mengelola dakwah khususnya 
pada pesantren Al-Husainy.  
2) Memberikan pengetahuan kepada pihak pesantren tentang perlunya 
manajemen strategi dalam mengelolah dakwah.  
3) Menjadikan referensi tentang manajemen strategi yang dapat digunakan 
dalam mengelola dakwah. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Dapat menjadi sumber pengetahuan bagi pendakwah mengenai manajemen 
strategi yang digunakan dalam mengelola dakwah.  
2) Dapat memberikan referensi kepada pihak pesantren mengenai manajemen 
strategi yang digunakan dalam mengelola dakwah.    
E. Kajian Pustaka/ Peneliti Terdahulu 
1. Hubungan dengan penelitian terdahulu  
Dari beberapa rujukan skripsi yang peneliti jadikan pembanding 
mempunyai relevansi yang kuat di tinjau dari segi manajemen strategi dan 
dakwahnya, akan tetapi yang di jadikan perbedaan dari peneliti sebelumnya di 
tinjau dari pendekatan yang di pakai oleh peneliti, karena peneliti fokus dengan 
pendekatan sosiologi dan komunikasi. 
Skripsi saudara Gassing (2012) dengan judul “Fungsi Manajemen Strategi 
BKPRMI Dalam Meningkatkan Dakwah di Kecamatan Ulu Ere Kbupaten 
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Bantaeng” Persamaanya yaitu manajemen strategi  pada BKPRMI sedangkan 
perbedaan peneliti lebih mengarah pada Pesantren Al-Husainy. 
Skripsi saudara Muhammad Syafar (2013) dengan judul “ Strategi dakwah 
pada Masyarakat Penganut Mottoriolo di Desa Compong Kecamatan Pituriase 
Kabupaten Sidrap”. Mempunyai persamaan dan perbedaan dengan judul yang 
peneliti angkat yaitu persamaan tentang strategi dakwahnya, sedangkan 
perbedaannya adalah dari objek yang diteliti. 
2. Hubungan dengan buku-buku 
Penelitian dalam Skripsi ini merupakan penelitian lapangan  mengenai 
masalah pokok yang di bahas dalam Skripsi ini mempunyai relevansi dengan 
sejumlah pembahasan yang ada dalam buku-buku  pada umumnya serta buku-
buku anjuran pada khususnya yang menjadi rujukan penulis.  
Adapun buku-buku yang menjadi rujukan awal dan perbandingan  dalam  
peneliti ini antara lain :  
Dalam buku, Taktik dan Strategi Dakwah di Era Milenium, (Studi Kritis 
Gerakan Dakwah Jama’ah Tabliqh), Prof. Dr. H. Samiang Katu. M.Ag, 
mengemukakan bahwa al-qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam, menuntun 
bahkan memerintahkan manusia untuk menegekkan keadilan dan kebenaran, 
karena keadilan dan kebenaran adalah syarat utama dalam upaya mewujudkan 
kedamaian dan ketentraman dalam kehidupan bermasyarakat. 
Dalam buku, Strategi Dakwah, oleh Drs. Alwirsal Imam Zaidillah, 
mengemukakan bahwa berdakwah adalah suatu tugas yang suci yang wajib di 
laksanakan kapan dan dimanapun, para da’i hanya menyampaikan. Masalah 
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hidayah adalah urusan Allah, sebab Allah menetapkan sesesorang itu mendapat 
hidayah atau sesat. 
Dalam buku, Metode Dakwah dalam Masyarakat, oleh Dr. Arifuddin, 
M.Ag, mengemukakan bahwa metode dakwah yang di gunakan pada masyarakat 
berupa metode ceramah, diskusi, bimbingan individu dan al-hal. Kesemua metode 
tersebut di terapkan walau dengan intensitas yang berbeda, karena penerapan 












A. Masalah Dakwah  
1. Pengertian Dakwah  
Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab اَعَد–  اْوُعْدَي– 
 ُةَوْعَد Berarti “mengajak, menyeru, memanggil” atau dapat pula diartikan “ajakan, 
seruan, panggilan”. Dakwah dalam pengertian ini adalah semua ajakan, seruan 
dan panggilan, baik yang sifatnya positif maupun negatif.
14
 
Kata dakwah dapat ditemukan dalam firman Allah Q.S. Yunus/10: 25.  
                    
Terjemahnya: 
Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki orang yang 
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).
15
 
Secara terminologis, dakwah adalah segalah upaya yang dilakukan untuk 
merubah suatu kondisi tertentu menuju kondisi yang lebih baik sesuai dengan 
ajaran Islam. 
Dalam pengertian yang integralistik dakwah merupakan suatu proses yang 
berkesinambungan yang ditangani oleh para pengemban dakwah untuk mengubah 
sasaran dakwah agar bersedia masuk ke jalan Allah, dan secara bertahap menuju 
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peri kehidupan yang Islami, mulai dari individu, keluarga, kelompok, golongan, 
kaum, massa, dan ummat manusia seluruhnya.  
Sedangkan tinjauan dari segi terminologi, banyak sekali perbedaan 
pendapat tentang definisi dakwah di kalangan para ahli, antara lain: 
1. Menurut M. Munir, dakwah Islam adalah ajakan untuk berpikir, berdebat dan 
berargumen, dan menilai suatu kasus yang muncul. 
2. Menurut Syekh Ali Mahfudh bahwa pengertian dakwah adalah mendorong 
manusia agar melakukan kebaikan dan menuruti petunjuk, menyuruh mereka 
berbuat kebajikan dan melarang melarang dari perbuatan munkar, agar mereka 
mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat”. 
3. Menurut Hamzah Yakub dalam bukunya Publik Islam, mengemukakan 
pengertian dakwah Islam adalah mengajak umat manusia dengan hikmah 
kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasul. 
4. Menurut Toha Yahya Umar, dakwah adalah mengajak manusia dengan cara 
bijaksana ke jalan yang benar sesuai dengan dengan perintah tuhan, untuk 
keselamatan dan kebahagiaan dunia akhirat.
16
 
Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan tentang dakwah 
tersebut: 
a. Dakwah itu adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar dan terencana.  
b. Usaha dakwah itu adalah untuk memperbaiki situasi ke arah yang lebih baik 
dengan mengajak manusia untuk selalu ke jalan Allah swt.  
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c. Proses penyelenggaraan itu adalah untuk mencapai tujuan yang bahagia dan 
sejahtera, baik di dunia maupun di akhirat.
17
 
Dalam kaitannya dengan makna dakwah, ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan secara saksama, agar dakwah dapat dilaksanakan dengan baik, yaitu:  
1) Dakwah sering disalahartikan sebagai pesan yang datang dari luar.  
Pemahaman ini akan membawa konsekuensi kesalahlangkahan dakwah, 
baik dalam formulasi pendekatan atau metodologis, maupun formulasi pesan 
dakwahnya. Karena dakwah dianggap dari luar, maka langkah pendekatan lebih 
diwarnai dengan pendekatan interventif, dan para dai lebih mendudukan diri 
sebagai orang asing, tidak terkait dengan apa yang dirasakan dan dibutuhkan oleh 
masyarakat. 
2) Dakwah sering diartikan menjadikan sekedar ceramah dalam arti sempit.  
Kesalahan ini sebenarnya sudah sering diungkapkan, akan tetapi dalam 
pelaksanaannya tetap saja terjadi penciutan makna, sehingga orientasi dakwah 
sering pada hal-hal yang bersifat rohani saja. Istilah “dakwah pembangunan” 
adalah contoh yang menggambarkan dakwah yang tidak membangun atau dalam 
makna lain, dakwah pesan-pesannya penuh dengan tipuan sponsor.  
3) Masyarakat yang dijadikan sasaran dakwah sering dianggap masyarakat yang 
vakum ataupun steril. 
Padahal dakwah sekarang ini berhadapan dengan satu setting masyarakat 
dengan beragam corak dan keadaannya, dengan berbagai persoalannya, 
masyarakat yang serba nilai dan majemuk dalam tata kehidupan, masyarakat yang 
                                                             
17
M. Munir, Metode Dakwah, (Cet. Ke III: Jakarta; Prenada Media Group, 2013), h. 31 
16 
 
berubah dengan cepatnya, yang mengarah pada masyarakat fungsional, 
masyarakat teknologis, masyarakat saintifik dan masyarakat terbuka.  
4) Sudah menjadi tugas manusia untuk menyampaikan saja, sedangkan masalah 
hasil akhir dari kegiatan dakwah diserahkan sepenuhnya kepada Allah swt.  
Hanya Allah swt yang dapat memberikan hidayah dan taufik-Nya kepada 
manusia, Rasulullah saw sendiripun tidak mampu memberikan hidayah kepada 
manusia atau orang yang dicintainya. 




Karena yang hak akan jelas mengalahkan yang bathil. Akan tetapi, sering 
dilupakan bahwa untuk berlakunya sunnatullah yang lain, yaitu kesungguhan. 
Unsur-unsur dakwah adalah persyaratan yang tak dapat dipisahkan antara 
satu sama lainnya. Unsur-unsur tersebut selalu berkesinambungan untuk 
tercapainya dakwah yang efektif dan efesien. 
Unsur-unsur dakwah pada umumnya ada 6 komponen yaitu:  
a.)  Da’i (pelaku dakwah)  
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 
perbuatan. Dan mendalami pengetahuan al qur’an dan haditz, pengetahuan hukum 
islam, sejarah nabi, ibadah, muamalah dan akhlaq. 
b) Mad’u dakwah (penerima dakwah)  
Mad’u adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia 
penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia 
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yang beragama maupun yang tidak beragama, dengan kata lain manusia secara 
keseluruhan.  
c) Maddah (materi dakwah)  
Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i kepada mad’u. 
Yaitu keseluruhan ajara Islam, yang ada didalam kitabullah  maupun sunah Rasul-
Nya. 
d) Wasilah (media dakwah)  
Wasilah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah 
(ajaran Islam) kepada mad’u.19 
e) Thariqah (metode dakwah)  
Tharigah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. 
Metode dakwah terdapat dalam Q.S. An-Nahl/16:125.  
                            
           
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
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Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu: bi al-hikmah, mai’idzatul 
hasanah, dan mujadalah billati hiya ahsan.Secara garis besar ada tiga pokok 
metode dakwah yaitu:  
1. Bi al-Hikmah, yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka, sehingga di 
dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam mereka tidak lagi merasa terpaksa atau 
keberatan. 
2. Mau’izatul hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat atau  
menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga nasihat 
dan ajaran Islam yang disampaikan  itu dapat menyentuh hati mereka. 
3. Mujadalah billati hiya ahsan, yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran 
dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak memberikan 
tekanan-tekanan yang memberatkan pada komunitas yang menjadi sasaran 
dakwah. 
f) Atsar (efek dakwah)  
Atsar adalah sering disebut dengan feedback (umpan balik) dari proses 
dakwah ini sering dilupakan atau tidak menjadi perhatian para di’i. 
2. Peluang dan Tantangan Dakwah  
a. Peluang Dakwah 
Peluang dakwah dapat dilihat dalam kehidupan di era informasi,ada tiga 
faktor strategi dalam kehidupan modern di Indonesia yaitu: 
1.) Pada sektor keilmuan dan teknologi dengan berkembangnya semangat 
religiusitas ( keislaman di kampus-kampus dan pusat-pusat kajian ) 
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2.) Pada sektor kekuasaan politik dan birokrasi dengan tumbuhnya semangat 
religiusitas dari pusat pemerintah sampai ke desa-desa. 
3.) Pada sektor bisnis dan industri dengan mulai banyaknya tokoh-tokoh pelaku 
bisnis dan industrialisasi tingkat nasional dalam kegiatan dakwah dan 




Tantangan-tantangan dalam rangka suksesnya dakwah dalam konteks 
kekinian disaat ini antara lain adalah: 
1) Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
2) Serangan pemikiran. 
3) Gerakan permurtadan. 
4) Imperialisme budaya asing. 
5) Kehidupan yang permisif. 
B. Manajemen Starategik 
1.) Pengertian Manajemen Strategik  
Manajemen strategik harus merupakan analisis yang tepat tentang 
kekuatan yang dimiliki oleh organisasi, kelemahan yang mungkin melekat pada 
dirinya, berbagai peluang yang mungkin timbul harus dimanfaatkan serta 
ancaman yang diperkirakan akan dihadapi. Dengan analisis yang tepat berbagai 
alternatif yang dapat di tempuh akan terlihat.
22
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Artinya manajemen strategik merupakan gambaran besar. Inti dari 
manajemen strategik adalah mengidentifikasi tujuan organisasi, sumber dayanya, 
dan bagaimana sumber daya yang ada tersebut dapat digunakan secara efektif 
untuk memenuhi tujuan strategik. 
Manajemen strategik di saat ini harus memberikan pondasi dasar atau 
pedoman untuk pengambilan keputusan dalam organisasi. Ini adalah proses yang 
berkesinambungan dan terus-menerus. Rencana strategik organisasi merupakan 
dokumen hidup yang selalu dikunjungi dan kembali dikunjungi. Bahkan mungkin 
dimodifikasi. Seiring dengan adanya informasi baru telah tersedia, dia harus 
digunakan untuk membuat penyusuaian dari revisi. 
Sedangkan definisi manajemen strategik berkembang luas dan tiap para 
ahli mencoba memberi definisi tentang manajemen starategik. Beberapa pendapat 
di bawah ini : 
a) Barney, manajemen strategik adalah proses pemilihan dan penetapan starategi-
starategi. 
b) Grant, strategi juga dapat diartikan sebagai keseluruhan rencana mengenai 
penggunaan sumber daya untuk menciptakan suatu posisi menguntungkan. 
c) David, strategik adalah seni dan pengetahuan untuk merumuskan, 
mengimplementasikan dan mengevaluasi keputusan lintas fungsional yang 
membuat organisasi mampu mencapai objektifnya.
23
 
Dari definisi diatas, yaitu pada prinsipnya mereka mengutarakan 
pengertian yang sama, yaitu mereka menggabungkan pola berpikir strategis 
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dengan fungsi manajemen yaitu: perencanaan, penerapan, dan pengawasan. Maka, 
penulis dapat menyimpulkan dua hal yang penting berdasarkan pengertian diatas 
yaitu: 
Manajemen strategi terdiri dari tiga proses: 
a. Pembuatan strategik yang meliputi pengembangan misi dan tujuan jangka 
panjang, pengidentifikasian peluang dan ancaman dari luar serta kekuatan dan 
kelemahan perusahaan, pengembangan alternatif-alternatif strategi dan 
penentuan strategi yang sesuai untuk di adopsi. 
b. Penerapan strategik, meliputi penentuan sasaran-sasaran operasional tahunan, 
kebijakan perusahaan, memotifasi karyawan dan mengalokasikan sumber-
sumber daya agar strategik yang telah ditetapkan dapat diimplementasikan. 
c. Evaluasi/kontrol strategik, mencakup usaha-usaha untuk memonitor seluruh 
hasil-hasil dari pembuatan dan penerapan strategik, termasuk mengukur kinerja 




Manajemen strategik dalam implementasinya di tentukan oleh tahapan 
identifikasi lingkungan (internal dan eksternal), perumusan strategik, 
implementasi strategik, pemantauan dan evaluasi strategik. 
Mengenai fungsi-fungsi manajemen para ahli telah membagi atas 
beberapa jenis fungsi-fungsi manajemen yang berbeda-beda. Fayol dalam 
syafaruddin mengemukakan ada lima fungsi manajemen, yaitu: 
1) Planning (perencanaan) 
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2) Organizing (pengorganisasian) 
3) Commad (memimpin) 
4) Coordination (pengkoordinasian) 
5) Control (penilaian) 
Sedangkan Sondang P. Siagian mengemukakan bahwa fungsi manajemen 
mencakup: 
1) Perencanaan. 
2) Pengorganisasian.  
3) Pemotivasian.  




Sementara pendapat lain mengemukakan bahwa di dalam aktivitas 
manajemen ada empat fungsi, sebagaimana yang dikemukakan oleh terry, yaitu: 
“perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan”. 
Dapat disimpulkan pada pokoknya manajemen memiliki fungsi yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. 
Dengan demikian, penulis akan merujuk kepada pendapat yang 
dirumuskan oleh G. R Terry bahwa fungsi-fungsi manajemen ada empat yaitu: 
planning, organizing, actuating, dan controlling.
26
untuk penjelasan lebih 
terperinci lagi berikut ini diuraikan beberapa pokok manajemen yaitu: 
1. Planning (perencanaan)  
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Perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin dicapai, 
bagaiman mencapai, berapa lama, yang diperlukan, dan berapa banyak biayanya, 
perencanaan ini dibuat sebelum tindakan dilaksanakan.   
2. Organizing (pengorganisasian) 
Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan membagi tugas-tugas pada 
orang yang terlibat dalam kerjasama dakwah. Salah satu prinsip pengorganisasian 
terbaginya semua tugas dalam berbagai unsur organisasi secara proporsional, 
dengan kata lain pengorganisasian yang efektif adalah membagi habis dan 
menstrukturkan tugas-tugas kedalam sub-sub atau komponen-komponen 
orgaanisasi. 
Definisi sederhana pengorganisasian ialah keseluruhan proses 
pengelompokkaan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, serta wewenang dan 
tanggung jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 
digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat dalam rangka pencapaian 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
27
 
Pengorganisasian menurut Gibson dalam syaiful sagala, meliputi semua 
kegiatan manajerial yang dilakukan untuk mewujudkan kegiatan yang 
direncanakan menjadi suatu struktur tugas, yang menentukan siapa yang akan 
melaksanakan tugas tertentu untuk mencapai tugas yang diinginkan organisasi.
28
 
Menurut Terry dalam widjaya kusuma istilah pengorganisasian berasal 
dari kata, organism (organisme) yang merupakan sebuah entitas dengan bagian-
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bagian yang terintegritas sedemikian rupa sehingga hubungan mereka satu sama 
lain dipengaruhi oleh hubungan mereka terhadap keseluruhan.
29
 
3. Actuating (penggerakan) 
Fungsi ketiga manajemen adalah pelaksanaan atau penggerakan 
(actuating), yang dilakukan setelah sebuah organisasi memiliki perencanaan dan 
malaksankan pengorganisasian dengan memiliki struktur organisasi termasuk 
tersedianya personal sebagai palaksana sesuai kebutuhan unit atau satuan kerja 
yang dibentuk. 
Menurut sondang P. Siagian: menggerakkan dapat diartikan sebagai 
keseluruhan usaha, cara teknik dan metode untuk mendorong para anggota 
organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya 
tujuan organisasi dengan efisien, efektif, dan ekonomis.
30
 
 Menurut Terry dalam syaiful sagala: menggerakkan berarti merangsang 
anggota-anggota kelompok melaksanakan tugas-tugas dengan antusias dan 
kamauan yang baik. 
4. Controlling (pengawasan) 
Secara umum pengawasan dikaitkan dengan upaya untuk mengendalikan, 
membina, dan pelurusan sebagai upaya pengendalian mutu dalam arti luas. 
Pengawasan ialah fungsi administrasi yang mana setiap administrator memastikan 
bahwa apa yang dikerjakan sesuai dengan apa yang dikehendaki. 
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Menurut Oteng Sutisno dalam syaiful Sagala: “mengawasi adalah proses 
dengan mana administrasi melihat apakah yang terjadi itu sesuai dengan apa yang 
seharusnya terjadi, jika tidak penyesuian yang perlu dibuatnya.” 
Sedangkan Johnson mengemukakan bahwa pengawasan adalah sebagai 
fungsi sistem yang melakukan penyesuian terhadap rencana, mengusahakan agar 
penyimpangan-penyimpangan tujuan sistem hanya dalam batas-batas yang dapat 
ditoleransi. Artinya pengawasan sebagai kendali performan petugas, proses, dan 
output sesuai dengan rencana, kalaupun ada penyimpangan hal itu diusahakan 
agar tidak lebih dari batas yang dapat di toleransi. 
2. Fungsi Manajemen Strategik 
Fungsi manajemen strategik dibagi menjadi dua sebagai berikut: 
a) Faktor finansial, Melalui: 
1. Meningkatkan jumlah santri 
2. Meningkatkan produktifitas  
3. Meningkatkan sumber pendana pesantren 
b) Faktor Non Finansial, Melalui: 
1. mengetahui strategik pesaing. 
2. meningkatkan kesadaran akan ancaman. 
3. mengurangi resistensi perubahan. 
4. meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
C. Analisis Situasi: SWOT 
Analisis situasi merupakan awal proses perumusan strategik. Selain itu, 
analisis situasi juga mengharuskan para manajer strategik untuk menemukan 
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kesesuaian strategik antara peluang-peluang eksternal dan kekuatan internal, 
disamping memperhatikan ancaman-ancaman aksternal dan kelemahan-
kelemahan internal.Mengingat bahwa SWOT adalah akronim untuk strengths, 
weaknesses, opportunities, dan threats dari organisasi, yang semuanya merupakan 
faktor-faktor strategik. Jadi, analisisis SWOT harus mengidentifikasi kompetensi 
langka (distinctive competence) perusahaan yaitu keahlian tertentu dalam sumber-
sumber yang di miliki oleh sebuah perusahaan dan cara unggul yang mereka 
gunakan. (kompetensi oleh sebuah perusahaan dan cara unggul yang langka 
kadang-kadang dianggap sekumpulan kapabilitas inti (core 
capabilities).Kapabilitas yang secara strategis kompetensi langka perusahaan 




Analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk menggambarkan 
kondisi dan mengevaluasi suatu masalah, proyek atau konsep bisnis yang 
berdasarkan faktor internal (dalam) dan faktor eksternal (luar) yaitu strengths, 
weakness, opportunities, dan theats. Metode ini paling sering digunakan dalam 
metode avaluasi bisnis untuk mencari strategi yang akan dilakukan. Analisis 
SWOT hanya menggambarkan situasi yang terjadi bukan sebagai pemecah 
masalah. 
Analisis SWOT terdiri dari empat faktor, yaitu: 
1. Stengths (kekuatan) merupakan kondisi kekuatan yang terdapat dalam 
organisasi, proyek atau konsep organisasi yang ada. Kekuatan yang dianalisis 
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merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep 
organisasi itu sendiri. 
2. Weakness (kelemahan) merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam 
organisasi, proyek atau konsep organisasi yang ada, kelemahan yang dianalisis 
merupakan faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi, proyek atau konsep 
organisasi itu sendiri. 
3. Opportunities (peluang) merupakan kondisi peluang berkembang dimasa 
datang yang terjadi. Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari luar 
organisasi, proyek atau konsep organisasi itu sendiri. Misalnya kompetitor, 
kebijakan pemerintah, kondisi lingkungan sekitar. 
4. Theats (ancaman) merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Ancam ini 
dapat mengganggu organisasi, proyek atau konsep organisasi itu sendiri. 
Selain itu dibuat pemetaan analisis SWOT maka buatlah tabel matriks 
dan ditentukan sebagai tabel informasi SWOT. Kemudian dilakukan 
pembandingan antara faktor internal yang meliputi strenghts dan weakness 
dengan faktor luar opportunity dan theat. Setelah itu, dilanjutkan dengan 
melakukan strategi alternatif untuk dilaksanakan.Strategi yang dipilih merupakan 
strategi yang paling menguntungkan dengan resiko dan ancaman yang paling 
kecil. 
Selain pemilihan alternatif analisis SWOT juga bisa digunakan untuk 
melakukan perbaikan dan improvisasi. Dengan mengetahui kelebihan (strengths 
dan opportunity) dan kelemahan (weakness dan theat), maka organisasi dapat 
melakukan strategi untuk melakukan perbaikan diri. Alternatif melalui salah satu 
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strateginya dengan meningkatkan strengths dan opportunity atau melakukan 
strategi yang lain yaitu mengurangi weakness dan theat. 
Beberapa strategik hasil analisis yang dapat dipilih dan ditetapkan 
sebagai strategi organisasi non profit khususnya di bidang pendidikan adalah 
sebagai berikut:  
a. Strategik Agresif  
Strategik ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan (action) mendobrak penghalang, rintangan, atau 
ancaman untuk mencapai keunggulan atau prestasi yang ditargetkan. 
b. Strategik Konserpatif  
Strategik ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan dengan cara yang sangat hati-hati disesuaikan 
dengan kebiasaan yang berlaku.  
c. Strategik Difensif (Strategik Bertahan)  
Strategik ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan untuk mempertahankan kondisi keunggulan atau 
prestasi yang sudah dicapai. 
d. Strategik Kompetitif  
Strategik ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan untuk mewujudkan keunggulan yang melebihi 





e. Strategik Inovatif  
Strategik ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan agar organisasi non profit selalu tampil sebagai 
pelopor pembaharuan dalam bidang pemerintahan khususnya di bidang tugas 
pokok masin-masing, sebagai keunggulan atau prestasi. 
f. Strategik Diversifikasi  
Strategik ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan berbeda dari strategik yang biasa yang dilakukan 
sebelumnya atau berbeda dari strategik yang dipergunakan organisasi profit 
lainnya di bidang pemerintah dalam memberikan pelayanan umum dan 
melaksanakan pembangunan.  
g. Strategik Preventif  
Strategik ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan untuk mengoreksi dan memperbaiki 
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A. Jenis Penelitian  
Jenis dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif  karena pokok yang 
akan diteliti adalah manusia sebagai obyek yang sifatnya heterogen dan abstrak. 
Ukuran data kualitatif adalah logika dalam menerima dan menolak sesuatu yang 
dinyatakan berupa kalimat, yang dirumuskan setelah pembelajaran sesuatu secara 
cermat. Data kualitatif tidak memiliki pembanding yang pasti, karena kebenaran 
yang ingin dibuktikan bersifat relative.
33
 
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur atau cara 
memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan keadaan obyek yang 
diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat, pabrik, dan lain-lain) sebagaimana 
adanya, berdasarkan fakta-fakta yang aktual pada masa sekarang. 
B. Lokasi Penelitian  
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu bertempat di Jalan BTN Pebpabrik, 
No 02, Kelurahan Monggonao, Kecamatan Punda, Kota Bima. Yang menjadi 
narasumber pada penelitian ini adalah beberapa orang yang berkopeten dan 
memiliki ilmu pengetahuan tentang obyek yang diteliti. Waktu penelitian ini 
berkisar satu bulan sejak pengesahan draft proposal, penerbitan surat rekomendasi 
penelitian, hingga tahap pengujian hasil penelitian.  
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C. Sumber Data  
1. Data Primer  
Yakni pengumpulan data yang secara langsung pada lokasi penelitian 
atau obyek yang diteliti atau data yang diperoleh.Data primer dapat diperoleh dari 
informan. Secara tekik informan adalah orang yang dapat memberikan penjelasan 




Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah 10 orang:  
Ketua yayasan, kepala yayasan, guru wali kelas I,II dan III, wali kelas madrasah 
tsanawiyah, wali kelas madrasah aliyah, siswa madrasah tsanawiyah, siswa 
madrasah aliyah. 
2. Data Sekunder  
Yaitu data yang diperoleh untuk mendukung data primer. Data sekunder 
yang digunakan antara lain studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dan 
pembelajaran dengan mengutip teori dan konsep dari sejumlah literatur baik buku, 
jurnal, majalah, Koran, atau karya tuliis lainnya. Ataupun memanfaatkan 
dokumen tertulis gambar, foto, atau benda-benda lain yang berkaitan dengan 
aspek yang diteliti. 
D. Metode Pendekatan  
1. Pendekatan Manajemen  
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Penelitian akan menggunakan metode pendekatan ini kepada pihak-
pihak yang di anggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan 
keterangan terkait yang akan dilakukan. 
 
2. Pendekatan Komunikasi  
Menurut Edwin Emery, komunikasi adalah seni menyampaikan 




E. Teknik Pengumpulan Data  
1. Observasi  
Observasi merupakan alat untuk pengumpulan data yang dilakukan 




Hal yang hendak diobservasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan 
metode observasi ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan 
informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut-raut wajah pun mempengaruhi 
observasi yang dilakukan. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya  jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana satu, dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. 
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Dalam mengambil keterangan tersebut digunakan model stratifed sampling 
dilakukan dengan membagi populasi menjadi beberapa sub populasi atau strata 
dan kemudian pengambilan informan random sederhana dapat dilakukan didalam 
masing-masing strata.
37
 Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 11 orang. 
3. Dokumen  
Dokumen adalah instrument pengumpulan data yang sejumlah besar 
fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.Sebagian 
besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, cenderamata, foto dan lain 
sebagainya. 
F. Teknik Analisis Data  
Langkah-langkah analisis data kualitatif adalah sebagai berikut: 
1. Redukasi data, pada tahap ini dilakukan pemilihan tentang relevan tidaknya 
antara data dan tujuan penelitian. Informasi dari lapangan sebagai bahan 
mentah diringkas, disusun lebih sistimatis, serta ditonjolkan pokok-pokok yang 
penting sehingga lebih mudah dikendalikan.  
2. Display data, untuk melihat gambar secara keseluruhan atau bagian-bagian 
tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya 
mengklarifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan 
yang diawali dengan pengkodean pada setiap sub pokok permasalahan.  
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3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data, kegiatan ini dimaksudkan untuk 
mencari hubungan, persamaan atau perbedaan. Penarikan kesimpulan 
dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek 
penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep dasar penelitian. 
Verifikasi dimaksudkan agar penelitian tentang kesesuaian data dengan 
maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut 
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HASIL PENELITIAN  
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Pesantren Al-Husainy Kota Bima 
Pesantren Al-Husainy Kota Bima ini didirikan pada tanggal 12 Oktober 
1992, oleh Tuan Guru Drs. H. Ramli H. Ahmad, M. Ap. Yayasan pesantren Al-
Husainy kota bima bertujuan untuk menjadi pusat dakwah dalam rangka mencetak 
kader-kader ulama dan kader-kader bangsa yang beriman dan 
bertaqwah.Pesantren ini memiliki struktur organisasi yang lengkap di dalamnya 
dengan jumlah staf pengasuh yang meliputi 1 orang pimpinan pesantren, 2 orang 
kepala madrasah, 1 orang bendahara, 2 orang guru BP, 30 orang Pegawai, 5 orang 
tata usaha, dan 1 orang penjaga pesantren. 
Untuk lebih jelasnya di jelaskan profil pesantren sebagai berikut : 
1. Nama Yayasan / Tahun berdiri  : Nurul Qur’an / 1988 
2. Nama Pesantren : Al-Husainy Kota Bima 
3. Nomor Induk Statistik : 51 25 2060 80 15 
4. Provinsi : Nusa Tenggara Barat 
5. Otonomi : Kota Bima 
6. Kecamatan : Mpunda 
7. Kelurahan : Monggonao 
8. Jalan dan Nomor : Jln. Santri No. 02 
9. Kode Pos : 84111 
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10. Telp. / Fax : ( 0374 ) 7000016 
11. Daerah :            Perkotaan  Pedesaan 
12. Status Pontren/Model Pontren : Fi’liyah/Asariyah dan Salafiyah 
13. Tahun Berdiri : 1992 
14. Lembaga-lembaga Pendidikan Formal pada Pesantren Al-Husainy. 
a. Madrasah Tsanawiyah (MTs)/Tahun berdiri :1996 
b. Madrasah Aliyah     :1999 
Keterangan ; 
- Madrasah Tsanawiyah (MTs) Statusnya Terakreditasi Nilai B 
(diakui) Tahun 2007 
- Madrasah Aliyah (MA) Statusnya Terakreditasi Nilai B (diakui) 
Tahun 2007 
- Panti Asuhan Al-Husainy 
15. Kegiatan Ma’hadiyah/Kepondokan  
Pagi             Sore              Malam             Subuh 
16. Bangunan Pesantren:          Milik Sendiri 
17.  Ruang Asrama  :1.         Asrama   Putra Lokal Luas 250m2 
  : 
2.   Asrama Putri   
Lokal Luas 368 m
2 
18. Luas Bangunan : 610 m2 
19. Lokasi Pesantren :  Kel. Monggonao Kec. Mpunda Kota Bima 
20. Fasilitas Pendukung : 13 Ruang Kegiatan Belajar (RKB) 
  : 1 Buah Mesjid 
  






21. Organisasi Penyelenggara : Pemerintah 
         :         Yayasan 
         :         Organisasi 
22. Pimpinan Pesantren : Ust. Drs. H. Ramli H. Ahmad 
23. Jumlah Pengajar          :  a. Ustadz 20 Orang 
    b. Ustadzah 10 Orang 
    c. Jumlah Ustadzah / Ustadzash 30 
Orang 































Jumlah Keseluruhan : 514 
 
 Di bawah ini perlu digambarkan bagan struktur organisasi pesantren Al-


























H. UMAR H. ABUBAKAR 
H. Umar H. ABUBAKAR 
PIMPINAN PESANTREN 
Drs. H. RAMLI AHMAD 
 
 KETUA KOMUTE 
Drs. H. GUFRAN 
BENDAHARA 
Hj. St. FADLUN. AB 
SEKRETARIS 
H. MUHIDIN, BA 
Wk. Humas 
Ilyas M. Nor, S.Pd.I 
Wk. Bidang Pengajaran 
Islamuddin, S. PdI 
Wk.Pembimbing 
Santri 
H. Adnin, SQ, S. Pd.I 
Dewan Pembimbing Santri 
Lembaga Pola Pondok 
 
1. Pel. Bid. Taklim, TPA, 
TPQ, LPTQ, PKBM, 
Paket Wusto 
(Islamuddin S. Pd.I) 
2. Pel. Bid Ubuduyah 
(Syaifullah, S. Pd.I) 
3. Pel. Bid. Mua’amalah 
(Abdul Malik) 
4. Sarana dan Prasarana 












2. Keadaan Pembina Pesantren Al-HusainyKota Bima. 
Pembina dalam pelaksanaan pembinaan harus berpegang pada apa yang 
tertuang dalam perencanaan. Akan tetapi situasi yang  dihadapi pembina dalam 
melaksanakan pembinaan mempunyai pengaruh yang besar terhadap proses 
belajar mengajar. Oleh karena itu pembina harus peka terhadap berbagai situasi 
yang dihadapi, sehingga dapat menyesuaikan pola tingkah lakunya dalam 
mengajar dengan situasi yang dihadapi. Situasi pengajaran itu sendiri banyak 
dipengaruhi oleh faktor kemampuan Pembina.  
Jumlah pembina dan pengurus pada pesantren Al-Husainy Kota Bima 
















Tabel 4.1: Nama-nama Pembina dan Pengurus Pesantren Al-Husainy Kota 
Bima Tahun 2015 
N
o 
Nama Jabatan Pendidikan Alamat 
1. Drs. H. Ramli H. Ahmad M.Ap Pimpinan            S2 Nusantara 
2. H. Mukhtar H. Mustofa, BA Sekretaris D3 Nusantara 
3. HJ. St. Fadlun, S.PdI Bendahara S1 Nusantara 
4. H. Ahmad, S.Ag Pembina S1 Matakando 
5. H. Adnin SQ MPd Pembina S2 Nusantara 
6. Ilyas, S.PdI Pembina S1 Nusantara 
7. Ilham, M.Pd Pembina S2 Nusantara 
8. Taufan Sakban, S.PdI Pembina S1 Nusantara 
9. Islamuddin, S.PdI Pembina S1 Sadia 
10. Abubakar Yahya Pembina - Nusantara 
11. Ibrahim, S.Pd.I Pembina S1 Nusantara 
12. Kartini, S.Pd Pembina S1 Nusantara 
13. Sulaiman Pembina S1 Bolo 
14. Ainul Husna S.Pd.I Pembina S1 Nusantara 
15. Susi Sulawati Mudabirah S1 Bolo  
16. St Ma’ani Mudabirah - Lambu 
17. M. Ali Mudabirah - Nitu 
18. Masykur Mudabirah - Sape 
19. Fatimah Mudabirah S1 Bolo 




Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa jumlah pembina (Guru) 
yang ada di Pesantren Al-Husainy kota bima berjumlah 36 orang dan dari 
berbagai latar belakang pendidikan yang berbeda. Dari sekian jumlah pembina 
(Guru) masing-masing memiliki peran dan fungsi tersendiri, ada yang berperan 
sebagai pembimbing Qiraatul Mujawwadah, Al-Muhadharah, Bimbingan Ibadah, 
Ta’lim dan Tahfidzul Qur’an.  
3. Keadaan Santriwan dan Santriwati Pondok Pesantren Al-Husainy Kota 
Bima.  
Setiap santri memiliki keragaman dalam hal kecakapan maupun 
kepribadian. Kecakapan yang dimiliki masing-masing siswa itu meliputi 
kecakapan potensial yang dapat dikembangkan seperti bakat dan kecerdasan 
maupun kecakapan yang diperoleh dari hasil belajar. Adapun yang dimaksud 
kepribadian ini adalah ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh individu siswa yang 
bersifat menonjol yang dimiliki oleh individu siswa yang bersifat menonjol yang 
membedakan dirinya dengan orang lain. Keragaman dalam kecakapan dan 
kepribadian ini dapat mempengaruhi. Situasi yang dihadapi dalam proses belajar 
mengajar. 
Salah satu komponen dasar dalam suatu lembaga pendidikan adalah siswa 
atau anak didik yang akan menentukan besar kecilnya atau berkembang atau 
tidaknya suatu lembaga pendidikan peserta didiklah yang menjadi obyek 
pendidikan, sebab peserta didik atau siswa tidak ada, maka proses belajar 
mengajar pasti tidak dapat dilaksanakan. 
42 
 
Pada Pesantren Al-Husainy Kota Bima  dengan jumlah santri 514 orang, 
yang terbagi dalam dua lembaga pendidikan yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTS) 
dan Madrasah Aliah (MA). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 : Keadaan Santriwan dan Santriwati Pesantren Al-Husainy Kota 
Bima Tahun Ajaran 2015 
SANTRIWAN SANTRIWATI JUMLAH 
266 248 514 
Jumlah Keseluruhan: 514 
Sumber :Bagian Kepesantrenan Pesantren Al-HusainyTahun Ajaran 2015. 
Dari tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah santri 
Pesantren Al-Husainy Kota Bima secara keseluruhan berjumlah 514 yang terdiri 
dari santriwan berjumlah 266 orang dan santriwati berjumlah 248 Orang, yang 
tinggal di dalam Pesantren Al-Husainy Kota Bima. Dalam dua lembaga 
pendidikan tersebut yaitu Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah terdapat 
Santriwan dan Santriwati yang berasal dari berbagai kecamatan yang ada di Kota 
Bima dan Kabupaten Bima bahkan ada juga yang berasal dari daerah Flores.  
4. Keadaan Sarana dan Prasarana Pesantren Al-Husainy Kota Bima.  
Pada awalnya pesantren Al-Husainy Kota Bima adalah sekelompok santri 
yang datang belajar mengaji ke rumah seorang guru dan rumah guru dijadikan 
tempat belajar khusus santri. Namun dalam perkembangannya, setelah semakin 
banyak keinginan masyarakat untuk membawa anak-anaknya ke rumah tersebut, 
maka dibangunlah asramah dan kelas sebagai sarana atau tempat belajar. 
Besarnya perhatian pemerintah terhadap Pesantren Al-Husainy Kota Bima 
yang mempunyai ikatan emosional, dan kini Pesantren Al-Husainy Kota Bima 
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hadir dengan wajah baru dengan persediaannya sarana dan prasarana seperti 
Masjid, Ruangan Belajar ada juga yang berlantai dua, Ruangan Guru, 
Perkantoran, Perpustakaan, Lab TIK, TPKU, Tempat Mandi, Dapur Umum, 
Fasilitas Olahraga, Peralatan Pembelajaran, Alat Pengeras Suara, Komputer,  
Bangunan Asramah, Dll.   
Hadirnya berbagai macam fasilitas tersebut di atas adalah merupakan 
proyek-proyek kerja sama dan bantuan pemerintah pusat maupun daerah, untuk 


















Tabel 4.3: Keadaan Sarana dan Prasarana Pesantren Al-Husainy Kota Bima 
Tahun Ajaran 2015 
No. Sarana dan Prasarana Jumlah Ket 
1. Ruangan kantor 1 Lokal Baik 
2. Ruang Guru 1 Lokal Baik 
3. Ruang Belajar 16 Lokal Baik 
4. Ruang Laboratorium 1 Lokal Baik 
5. Ruang Tata Usaha 1 Lokal Baik 
6. Ruang BP 1 Lokal Baik 
7. Perpustakaan 1 Lokal Baik 
8. Koperasi  1 Lokal Baik 
9. Asramah 6 Lokal Baik 
10.  Ruang TPKU 1 Lokal Baik 
11. Komputer   2 Unit Baik 
12. Ruang OSIS 1 Lokal Baik 
13. Pos Jaga 1 Lokal Baik 
14. Wc 2 Lokal Baik 
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15. Dapur Umum 1 Lokal Baik 
16. Lapangaan Olahraga 1 Lokal Baik 
17. Masjid 1 buah Baik 
Sumber : Papan Data Pesantren Al-Husainy Kota Bima 2015. 
Dari tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh Pesantren Al-Husainy Kota Bima dapat menunjang 
terlaksananya proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran sesuai 
yang di harapkan. Dan dari sebagian sarana yang dapat penulis cantumkan dalam 
penulisan Skripsi ini merupakan sarana dan prasarana yang dapat di manfaatkan 
atau yang layak di pakai, namun masih banyak pula sarana dan prasarana lain 
















Tabel 4.4: Jadwal Kegiatan Harian Santri Pesantren Al-Husainy Kota 
Bimatahun Ajaran 2015 
No  Waktu kegiatan Jenis-Jenis kegiatan   Ket  
1. Ba’da subuh  Tafsir Umum  
2. 07.15-12.00  Kegiatan Formal  
3. Zuhur/Ba’da Zuhur  Jama’ah Zuhur 
 Halaqoh Bahasa 
 
4.   Ta’lim Kepondokan Santri 
Kota Bima 
 
5. Ashar /Ba’da Ashar  Jama’ah ashar  
 Halaqoh Sore  
 Ta’lim Berjama’ah 
 
6. Magrib/Ba’da Magrib  Jama’ah Magrib 
 Ta’lim Hadist 
 Tausiyah 
 
7. Ba’da Isya  Qiraatul Mujawwadah 
 Muhadharoh 
 Bimbingan Ibadah 
 






Tabel 4.5: Jadwal Kegiatan Santri Pesantren Al-Husany Kota Bima Tahun 
Ajaran 2015 
No. Waktu Kegiatan Jenis-jenis Kegiatan   Ket 
1.  Ahad Kebersihan Umum 
Olahraga 
Absen Umum 
Bimbingan Ibadah/Fiqih Ibadah 
 




3. Selasa Pengajian Umum 
Pembinaan Mudabbir/Mudabbirah 
 
4. Rabu  Muhadharah/Al Khitabah  





6. Jum’at Pengajian Umum  
Seluruh Santri dan Mudabbir/Mudabbirah 
 
7. Sabtu Halaqoh Bahasa 
Pembinaan Mudabbir/Mudabbirah 
 




Dari gambaran kegiatan santri, dapat disimpulkan bahwa selama 24 jam 
dari tahun ke tahun santri/santriwati dibina secara intensif untuk mendalami ajaran 
Islam lengkap dengan pengalamannya. Aktifitas tersebut berjalan secara terpadu 
dibawah pengawasan para pengasuh. Setiap pelanggaran, ada sanksi yang bersifat 
mendidik. Ini dimaksudkan agar tercipta kader yang mempunyai tanggung jawab 
tinggi terhadap amanah yang telah diberikan bukan dianggap sebagai beban. 
Dalam rangka mendukung kegiatan-kegiatan tersebut pesantren Al-
Husainy dalam melaksanakan misi pendidikan Islam sangat efisien, karena 
ditunjang oleh beberapa faktor yang memungkinkan untuk memajukan pendidikan 
Islam. Adapun faktor-faktor pendukung tersebut adalah sebagai berikut: 
1)Faktor Lingkungan 
Kegiatan pendidikan yang dilaksanakan oleh pesantren Al-Husainy sangat 
efisien dan dapat mewakili di dalam pembinaan pendidikan Islam, karena 
lingkungan pesantren Al-Husainy sangat mendukung untuk realisasi pendidikan 
Islam, sebab santri mempunyai waktu yang cukup untuk berinteraksi dengan para 
pengasuh. Disamping itu, kondisi lingkungan senantiasa bernuansa Islam dan 
sarat dengan latihan-latihan yang sifatnya pembinaan mental. Masjid tidak hanya 
difungsikan oleh para santri sebagai tempat shalat, tetapi juga dijadikan sebagai 
sentral berbagai kegiatan seperti belajar Al-Qur’an, berdakwah serta kajian 
keagamaan lainnya. 
Hal tersebut seperti ungkapan Hj. St Fadlun, S.Pd,I selaku ibu kepala 
sekolah (MA) pesantren Al-Husainy sebagai berikut: 
 ”Pondok Pesantren Al-Husainy merupakan salah satu pondok pesantren yang ada 
di Kota Bima dan merupakan lembaga pendidikan yang sangat potensial dan 
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efektif dalam pembinaan pendidikan Islam. Sewalaupun  lingkungan pesantren 
sangat tidak mendukung karena para santri dan santriwati di asramakan sehingga 
mereka banyak diarahkan pada persoalan tentang kajian keagamaan. Disamping 
itu, masjid merupakan pusat peribadatan dan juga dijadikan oleh mereka sebagai 
pusat kegiatan Qiraatul Mujawwadah, Al-Muhadharoh dan berbagai  kegiatan 
lainnya”.39 
2.) Dukungan Masyarakat. 
Dukungan masyarakat Kota dan Kabupaten Bima terhadap pesantren Al-
Husainy merupakan harapan dan kelangsungan kegiatan pendidikan pesantren Al-
Husainy. Dukungan yang datang dari masyarakat merupakan wujud kesadaran 
mereka tentang potensi pesantren Al-Husainy dalam pembianaan putra-putri 
mereka. Masyarakat tidak hanya memberikan dukungan moril, tetapi juga 
material.  
Pandangan tersebut dapat diperkuat dengan pernyataan seorang staf Ibu 
Kartini S.Pd pesantren Al-Husainy sebagai berikut: 
”Masyarakat Kota dan Kabupaten Bima sangat besar dukungannya terhadap 
pondok pesantren Al-Husainy. Salah Satu wujud dukungan tersebut bahwa sekian 
banyak bangunan fisik seperti ruangan belajar, kantor, masjid, asrama selama 
lebih kurang 5 tahun terakhir ini anggarannya cukup besar dan hampir separuhnya 
adalah swadaya masyarakat.” 40 
Pernyataan tersebutdiatas menunjukkan sikap kepedulian dan dukungan 
masyarakat terhadap pesantren Al-Husainy. Dari temuan tersebut dapat 
dikategorikan dukungan masyarakat terhadap pesantren Al-Husainy kedalam dua 
kategori: 
                                                             
39
Hasil Wawancara dengan Hj. St Fadlun Selaku ibukepala sekolah (MA) Pesantren  pada 
Hari/tgl  Kamis 28 Januari 2016. 
40
Hasil Wawancara dengan Ibu Kartini Selaku Staf, pada hari/tgl Kamis 28 Januari 2016. 
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1) Dukungan moril berupa kecendrungan untuk memasukan anak-anaknya di 
pesantren Al-Husainy. 
2) Dukungan material dalam bentuk bantuan dana untuk membantu 
pembangunan fasilitas belajar di pesantren tersebut. 
3.) Dukungan Pemerintah. 
Pada awalnya pesantren Al-Husainy adalah adanya sekelompok santri 
yang datang belajar mengaji kepada rumah seorang kyai dan rumah kyai dijadikan 
tempat belajar. Namun dalam perkembangannya, setelah semakin banyaknya 
masyarakat untuk mengirimkan anaknya kerumah kyai, dibangunlah asrama dan 
kelas sebagai tempat belajar. 
Besarnya perhatian pemerintah terhadap pesantren Al-Husainy yang 
mempunyai ikatan hubungan emosional, kini pesantren Al-Husainy hadir dengan 
wajah baru dengan tersedianya sarana seperti masjid, gedung belajar, perkantoran, 
perpustakaan, tempat mandi, dapur umum, fasilitas olahraga, dan juga alat 
pendidikan yang memperlancar proses pembelajaran seperti bangku, papan tulis, 
alat pengeras suara, dan komputer. 
Hadirnya berbagai fasilitas tersebut diatas  adalah merupakan proyek-
proyek kerja sama dan bantuan pemerintah pusat maupun daerah.      
Dari berbagai hal tersebut diatas, adalah merupakan bentuk dukungan 
masyarakat maupun pemerintah untuk memajukan pembinaan pendidikan Islam di 
pondok pesantren Al-Husainy sehingga dapat terbentuk insan-insan yang 
bertanggung jawab dan istiqomah dalam pengamalan ajaran-ajaran Islam. 
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 Pondok pesantren Al-Husainy, selain mendapatkan dukungan baik dari 
berbagai pihak dalam rangka memajukan pembinaan pendidikan Islam pada 
masyarakat Monggonao khususnya dan masyarakat Bima umumnya. Namun 
demikian, bukanlah berarti bahwa pesantren Al-Husainy tidak menemui kendala-
kendala dalam menjalankan missinya sebagai lembaga pendidikan Islam, akan 
tetapi berbagai kendala masih ditemui. 
Pesantren Al-Husainy dalam perjalanannya mengalami pasang surut sesuai 
problem yang dihadapi. Problem yang dihadapi pesantren Al-Husainy terhadap 
pembinaan pendidikan Islam di Kelurahan Monggonao terdiri atas dua jenis yaitu: 
1) Problem Internal 
Unsur internal pesantren adalah: 
a) pelaku, yang terdiri atas kyai, ustadz/ustadzah, santri, pengurus yayasan 
dan wali santri.  
b) Sarana dan prasarana fisik.  
c) Kurikulum. 
Untuk mencapai tujuan pesantren dalam kaitanya dengan pesannya 
terhadap pembinaan pendidikan Islam di Kelurahan Monggonao membutuhkan 
adanya kesamaan visi tentang arah dan tujuan pesantren kedepan. Semboyan 
pesantren Al-Husainy yang berdiri diatas untuk semua golongan, bukan berarti 
tidak mempunyai visi yang jelas tentang arah pergerakannya. 
Santri dengan berbagai latar belakang pendidikan, karakter, dan adat 
kebiasaan merupakan problem tersendiri. Tidak semua santri yang belajar di 
pondok pesantren Al-Husainy memahami hakekat pesantren, karena ada santri 
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yang ingin mendapatkan ijasah. Pada hal keberadaan mereka di pesatren adalah 
dalam rangka ibadah dan pengabdian untuk mencari ilmu, disamping untuk 
mendapatkan ijasah. Dengan pertimbangan untuk kepentingan yang lebih besar, 
sebagian santri yang benar-benar tidak mau tahu tentang keberadaannya di 
pesantren, terpaksa dipindahkan ke sekolah lain yang sanggup menjadi pemimpin 
dan siap untuk dipimpin di pesantren Al-Husainy. 
Tugas mengamankan generasi muda tidak dapat berhasil dan mencapai 
sasaran tanpa ada partisipasi dan bantuan dari pihak orang tua atau wali santri ini 
merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan anak.  
2) Problem Eksternal. 
Pada masa kini, problem kehidupan masyarakat dan pemerintah 
mengalami pergeseran nilai sehingga berimbas pada dunia pendidikan yang pada 
akhirnya segala keberhasilan diukur dengan materi. Kesan bahwa pondok 
pesantren sebagai wadah pencetak para da’i yang merupakan profesi tanpa 
menghasilkan materi masih melekat dalam benak masyarakat. 
Pesantren Al-Husainy telah berusaha membuka diri dengan dunia luar 
yang ditandai dengan mengikuti kurikulum DEPAG yang ijasahnya memiliki nilai 
yang sama atau setara dengan sekolah umum lainya. 
Memang dilematis, posisi pesantren Al-Husainy di satu sisi dituntut untuk 
mengikuti permintaan pasar dunia kerja, disisi lain harus mempertahankan 
identitasnya untuk membentuk ulamaul aliman. 
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Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa masalah (problem) 
eksternal yang dihadapi pesantren Al-Husainy terhadap pembinaan pendidikan 
Islam di Monggonao adalah: 
a) Kurangnya pemahaman masyarakat tentang pesantren. 
b) Adanya perubahan nilai yang berkembang dalam masyarakat yang 
semakin rasional, dinamis, dan komperatif. 
Dua problem (internal dan eksternal) besar itulah yang merupakan 
tantangan bagi pesantren Al-Husainy untuk dapat berintrospeksi diri, sehingga 
tidak ditinggalkan oleh masyarakat lingkar pesantren. Dengan demikian proses 
pembinaan pendidikan Islam pada masyarakat Monggonao tetap berjalan dan 
dapat tampil sebagai pelopor. 
B. Esensi Manajemen Strategi dalam Mengelola Dakwah pada Pesantren Al-
Husainy.  
Esensi menurut Thomas Aquinasapanya sesuatu yang terlepas dari 
persoalan apakah sesuatu itu ada atau tidak. Bagaimana dalam organisasi dakwah, 
jelas keberadaannya. Bisa melihat kekuatan dan kelemahan sebagai dasar dari 
kapabilitas dakwah dan dihubungkan dengan lingkungan eksternal mereka yang 
nantinya berdampak pada peluang dan ancaman. Dan manajemen strategi ialah 
mengontrol kedua lingkungan agar memberikan pengaruh optimal dalam 
pencapaian tujuan organisasi dakwah. Jadi dapat dipahami bahwa esensi 
manajemen strategi adalah memanfaatkan SDM yang ada agar dapat memberikan 
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petunjuk dan cara kerja yang profesional,cepat dan tepat sehingga dapat mencapai 
tujuan dakwah pada sesuatu yang telah di tetapkan.
41
 
Yayasan pesantren Al-Husainy, arahnya supaya menjadi pusat dakwah 
dalam rangka mencetak kader-kader ulama dan kader bangsa yang beriman dan 
bertaqwa, dengan melakukan latihan Al Muhadharah (pidato/kultum) dua kali 
sepekan, belajar agama, kitab-kitab klasik dan ta’lim. Secara operasional di kelola 
oleh yayasan Nurul Qur’an kota Bima. Selain itu juga dilakukan kegiatan untuk 
guru-guru seperti pelatihan, pengajian dan seminar rutin. Semua kegiatan yang 
dilakukan dijadikan sebagai bahan untuk meningkatkan dakwah di pesantren ini.
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Menurut G. R. Terry bahwa fungsi-fungsi manajemen ada empat yaitu: 
Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling (POAC). 
Planning (perencanaan) meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin 
dicapai, bagaimana mencapai, berapa lama, berapa yang diperlukan, dan berapa 
banyak biayanya. Perencanaan atau pembuatan strategi yang meliputi 
pengembangan misi dan tujuan jangka panjang, pengidentifikasian peluang dan 
ancama dari luar serta kekuatan dan kelemahan organisasi, pengembangan 
alternatif-alternnatif strategi dan penentuan strategi yang sesuai untuk di adopsi.  
Di pesantren Al-Husainy ini perencanaannya terlaksana dengan baik dan 
sesuai dengan apa yang diinginkan pesantren. 
                                                             
41
Lihat Katsoff Louis O, Terjemahan. Soerjono Soemargono, Yogyakarta: Tiara Wacana 
Yogya, 1992 
42
Drs. H. Ramli Ahmad, M.AP. Selaku Pimpinan Pesantren Al-Husainy Kota Bima NTB, 
Wawancara Oleh Penulis di Pesantren, (Jum’at 29 Januari 2016). 
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Organizing (pengorganisasian) diartikan sebagai kegiatan membagi tugas-
tugas pada orang yang terlibat dalam kerja sama dakwah. Di pesantren pembagian 
tugas-tugasnya sudah sesuai dengan kemampuan pembina dan santri.  
Actuating (penggerakan) yang dilakukan setelah sebuah organisasi 
memiliki perencanaan dan melaksanakan pengorganisasian dengan memiliki 
struktur organisasi termasuk tersedianya personil sebagai pelaksana sesuai 
kebutuhan unit atau satuan kerja yang di bentuk. Penerapan strategi, meliputi 
penentuan sasaran-sasaran operasional tahunan, kebijakan organisasi, memotivasi 
kariawan dan mengalokasikan sumber-sumber  daya agar strategi yang telah.  
Menurut dari seorang siswa Madrasah Aliyah (MA) Muhammad 
Ramadhoa mengemukakan bahwa:  
Di pesantren ini penerapan strategi kurang terlaksa dengan baik karena 
sebagian dari guru kurang menyadari akan tanggung jawab mereka, 
kadang waktu mengajar mereka tidak datang karena alasan ada kegiatan di 
luar sehingga proses belajar atau program kerja tidak berjalan.
43
 
Controlling (pengawasan) secara umum pengawasan dikaitkan dengan 
upaya untuk mengendalikan, membina, dan pelusuran sebagai upaya pengendalian 
mutu  dalam arti luas. Pengawasan ialah fungsi administrasi yang mana setiap 
administrasi memastikan bahwa apa yang dikerjakan sesuai dengan apa yang 
dikehendaki. Evaluasi/kontron strategi, mencakup usaha-usaha memonitor seluruh 
hasil-hasil dari pembuatan dan penerapan strategi, termasuk mengukur kinerja 
individu dan organisasi serta mengambil langkah-langkah perbaikan jika 
diperlukan.  
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Muhammad Ramadhoa, Siswa Madrasah Aliyah (MA), Pesantren Al-Husainy Kota 
Bima NTB, Wawancara Oleh Penulis di Pesantren, (Senin 08 Februari 2016). 
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Evaluasi harus dilakukan secara kontinyu agar perbaikan, penyempurnaan 
dan pengembangan manajemen dapat berlangsung secara efektif dan efisien. 
Dengan demikian berarti dari control yang dikembangkan dari pendayagunaan, 
manajemen strategi sebagai sistem pengendalian selalu dapat diperoleh umpan 
balik (feed back) yang sangat penting peranannya untuk melakukan perbaikan, 




Menurut Drs. H. Ramli Ahmad, M.AP selaku pimpinan pesantren Al-
Husainy mengutarakan bahwa:  
Di dalam pesantren ini strategi masih perlu ditingkatkan lagi karena 
mengingat di pesantren ini masih perlu perbaikan dan pembinaan, dalam 
bentuk pembinaan yang harus dibangun sama anak-anak yaitu mental 
dalam berdakwah bagaimana mereka berani tampil, dengan melihat berapa 
kali dia tampil. Bentuk pembinaannya dengan melatih santri berdakwah di 




Strategi yang digunakan didalam pesantren ini menjadi salah satu 
penyebab kurangnya santri. Pondasi awal meningkatnya suatu pesantren adalah 
strategi yang digunakan, karena kurangnya strategi yang digunakan menjadi 
pesantren ini masih perlu perbaikan. Menurut pengakuan Drs. H. Ramli Ahmad, 
M.AP hal ini disebabkan karena melihat kondisi yang tidak memungkinkan.  
Kemudian adapun perencanaan dakwah itu sudah terjadwal yang sudah 
turun temurun dan sudah dipatokkan bahwa malam selasa dan malam jum’at 
sudah semua diatur atau dijadwalkan. Pelaksanaan dakwahnya dilaksanakan 
                                                             
44
Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non Proft Pemerintahan dengan 
Ilustrasi di Bidang Pendidikan (Yogyakarta: Gadjah Mada  University Press, 2003), h. 190 
45
Drs H. Ramli Ahmad, M.AP  Selaku Kepala Pimpinan Pesantren Al-Husainy Kota 
Bima NTB, Wawancara oleh penulis di Pesantren, (Selasa 09 Februari 2016).  
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dengan rutin sesuai dengan jadwal masing-masing santri. Kemudian evaluasinya, 
sebelum terjun ke masyarakat santri dievaluasi dengan disuruh ceramah dulu di 
pesantren kemudian menyimak masalah apa yang mau diambil  dan selalu 
mengontrol dengan melihat hasil di luar pesantren.  
Menurut Salman Al-Faris siswa Madrasah Tsanawiah (MTs), 
mengemukakan bahwa: 
Pelaksanaan dakwah di pesantren Al-Husainy ini sudah berjalan dengan 
baik. Tapi saran kami santri, guru-gurunya harus lebih perhatikan lagi 




Dari keempat fungsi manajemen yang merupakan fungsi yang terlaksana 
dengan baik hanya planning (penggerakan) dan organizing (pengorganisasian) 
sedangkan actuating (penggerakan) tidak terlaksana dengan baik.  
Dengan kata lain tidak semua strategi tersebut di atas dapat diwujudkan 
keunggulan berupa prestasi yang diinginkan sebuah organisasi non profit. Strategi 
itu harus dipilih yang paling sesuai, berdasarkan hasil analisis internal dan 
eksternal.  
Strategi yang bagus digunakan di pesantren Al-Husainy adalah strategi 
agresif, strategi ini dilakukan dengan membuat program-program dan mengatur 
langkah-langkah atau tindakan (action) mendobrak penghalang, rintangan, atau 
ancaman untuk mencapai keunggulan atau prestasi yang ditargetkan.  
Menurut Ustadz Ilyas S.Pd.I selaku wali kelas 3 Madrasah Aliyah (MA), 
mengatakan bahwa:  
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Peningkatan dakwah itu dengan mengajarkan anak-anak santri ilmu agama 
dengan belajar  tafsir sebagai pelajaran pesantren tambahan sehingga santri 
bisa berdakwah di luar pesantren.
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 Menurut Ainul Husnah S.Pd.I wali kelas 2 Madrasah Aliyah mengatakan 
bahwa, peningkatan dakwahnya  ini sangat baik karena melihat santri yang sudah 
mampu berdakwah di dalam dan di luar pesantren.
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 Dengan peningkatan dakwah yang sangat baik menurut ibu Ainul Husnah, 
S. Pd.I pesantren ini bisa dijadikan tempat untuk berkarya dan berkarir.  
 Kemudian di pesantren Al-Husainy ada banyak kegiatan atau 
pembelajaran yang digunakan yaitu: tafsir umum, halaqoh bahasa, ta’lim 
kepondokan santri, ta’lim berjama’ah, ta’lim hadis, tausiyah, Qiratul mujawadah, 
al-muhadharah dan bimbingan ibadah. Dengan adanya kegiatan ini sehingga santri 
mendapatkan ilmu tambahan dan juga mereka dikontrol sehingga mereka dapat 
mengatur waktu seperti sholat lima waktu, sholat jama’ah, sholat dhuha dan sholat 
tahajjud. Dengan itu santri dapat meningkatkan dakwah di pesantren Al-Husainy 
kota Bima. 
 Ada beberapa kegiatan keagamaan santri, shalat di dalam pesantren Al-
Husainy yaitu: 
a) Shalat Lima Waktu  
Bagi orang mukmin shalat bukan hanya dilihat sebagai suatu kewajiban, 
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Seseorang yang benar-benar menghayati shalatnya dengan ikhlas dan 
tumanina, khusyuk, akan tenang dan terhindar dari kegelisahan, kecemasan, 
depresi dan permasalahan kehidupan yang menimpa seperti firman Allah swt 
dalam Q.S. Ar-ra’d/13: 28.  
                
Terjemahan: 
’’(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah 
hati menjadi tenteram’’.50 
 
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa shalat sebagai sebuah kewajiban 
untuk dilaksanakan oleh seorang muslim. Dengan mengingat Allah melalui shalat 
dengan bacaannya, merupakan do’a, dan suatu yang dapat menentramkan jiwa.  
b) Shalat Jamaah  
Ibadah shalat konteksnya tidak saja mengajarkan agar seseorang 
mendekatkan diri dengan sang khaliq namun juga dengan manusia sekitar. Itu 
tercermin dalam shalat berjamaah yang sangat dianjurkan. Nabi Muhammad saw 
bersabda dalam HR. Abdullah bin Umar: Al-Bukari (645) dan Muslim (1475) 
yang artinya:  
Shalat jamaah lebih utama sebanyak dua puluh tujuh derajat daripada 
shalat sendirian di antara kalian.
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Dalam shalat berjamaah tersebut nampak keseimbangan antara cinta 
kepada Allah dan cinta kepada manusia. Kedekatan kepada Allah swt, juga 
kedekatan dengan sesamanya. Makin sering shalat berjamaah bersama keluarga 
dan tetangga maka makin kenal akan sesamanya sehingga menyadari pentingnya 
hidup berjamaah atau bermasyarakat. 
c) Shalat Dhuha  
Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang menurut Ali bin Abi Thalib r.a. 
dikerjakan oleh nabi muhammad saw, ketika matahari naik di ufuk timur sejajar 
dengan matahari di ufuk barat ketika masuk waktu ashar, yang berakhir pada 
pertengahan hari.  Kalau diinterpretasikan dengan waktu Indonesia kira-kira shalat 
dhuha dimulai pukul 07:00-11:30.
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Waktu yang paling utama (afdhal) untuk menunaikan shalat dhuha 
menurut Imam Abu Zaharia an-Nawawi di dalam kitab Riyadh ash-Shalihin 
adalah ketika cahaya matahari sudah terasa panas. Berita beliau berdasarkan sabda 
nabi muhammad 
saw dalam HR. Zaid bin Arqam (1743) yang artinya:  
Tidaklah mereka tahu bahwa shalat diluar waktu ini lebih mulia, sebab 
Rasulullah shalallahu ’alaihi wasallam bersabda: ”shalat awwabin (orang 




Shalat dhuha memiliki kemukjizatan berupa akan mendapatkan derajat 
yang mulia disisi Allah. Derajat disisi Allah semakin tinggi apabila dilaksanakan 
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dengan kontinyu dan dalam jumlah rakaat yang banyak pula. Dijelaskan dalam 
sebuah hadist bahwa jika melaksanakan shalat dua dan empat rakaat maka maka 
ia termasuk orang yang berbuat kebaikan (al-muhsinin), jika melaksanakan enam 
rakaat maka ia termasuk orang yang patuh kepada Allah,jika melaksanakan 
delapan rakaat maka termasuk orang yang meraih kemenangan (al-faizin) dan 
melaksanakan sepuluh rakaat maka ia terbebas dari dosa dan jika melaksanakan 
dua belas rakaat maka Allah swt akan membangun rumah di surga.  
d) Shalat Tahajjud  
Shalat tahajjud merupakan salah satu solusi yang dianjurkan dalam al-
Qur’an. Perintah yang diberikan kepada nabu Muhammad saw, dan kaum 
muslimin dalam menghadapi persoalan dan berbagai macam kemungkinan sesuai 
dengan Q.S Al-Muzammil/73: 1-4.  
                              
     
Terjemahannya: 
 
 Hai orang yang berselimut (Muhammad), Bangunlah (untuk sembahyang) 
di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya atau 
kurangilah dari seperdua itu sedikit. Atau lebih dari seperdua itu.dan 




Dari ayat diatas pengertian berselimut bisa berarti orang yang dirundung 
masalah, kegelisahan, kecemasan, kekhawatiran atau bahkan kerugian karena 
menghadapi berbagai kemungkinan yang menimpa dirinya.  
                                                             
 
54
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet, X: Bandung: CV. 
Diponegoro, 2006), h. 458. 
62 
 
 Al-Qur’an melalui surah al-muzammil menawarkan solusi untuk 
menghilangkan perasaan negatif. Ayat tersebut seolah-olah memberikan ajakan 
untuk keluar dari segala kesulitan yang telah dihadapi dengan cara mengambil air 
wudhu dan melaksanakan shalatpada waktu sepertiga malam. Ada jaminan dari 
Allah swt, apabila hambanya bangun dan memanjatkan do’a pada waktu tersebut 
maka do’anya akan makbul. 
 Apabila dalam keadaan yang penuh dengan kegalauan dan kebimbangan 
maka sebaiknya kita bangun dari tidur dan memanjatkan do’a dan penuh 
kesungguhan karena pada waktu malam tersebut merupakan waktu makbul untuk 
berdo’a.  
 Shalat tersebut adalah shalat tahajjud yang artinya bangun dari tidur. 
Shalat tahajjud artinya shalat sunnah yang dikerjakan pada waktu malam hari dan 
dilaksanakan setellah tidur terlebih dahalu walaupun tidurnya sebentar.
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 Bukan hanya kegiatan shalat saja yang dilakukan oleh santri pesantren Al-
Husainy, tapi kegiatan lain juga ada yaitu: 
3. Pelatihan dakwah dan keagamaan (tim mubaligh)  
 Pelatihan ini dilaksanakan dua kali sepekan yaitu malam selasa dan malam 
jum’at. Pelatihan dakwah, al-muhadharah dan keagamaan ini dihadiri oleh tim 
mubaligh dan mahasiswa. Pelatihan mubaligh ini diadakan di pesantren Al-
Husainy.  
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4. Penyelenggaraan Buka Puasa Bersama 
 Penyelenggaraan buka puasa bersama ini biasanya didalam pesantren. 
Buka puasa ini juga dilaksanakan selama bulan ramadhan, di mesjid.  
5. Arabic Clup  
 Kegiatan arabic club ini alhamdulillah berjalan dengan lancar sampai 
sekarang sehingga menciptakan siswa siswi yang mahir dalam berbahasa arab.  
6. English Club  
 Kegiatan english club ini tidak kala hebatnya berjalan dengan lancar 
sampai sekarang sehingga menciptakan siswa siswi yang mahir dalam berbahasa 
inggris. 
7. Marawis  
 Kegiatan marawis ini dilakukan oleh santri dan alhamdulillah sampai 
sekarang berjalan dengan baik, marawis ini sangatlah baik untuk pendengar 
karena yang terkandung didalamnya adalah shalawat nabi dan ini bagian 
daripada dakwah juga yang dilakukan oleh santri.  
8. Seni Bela Diri  
 Kegiatan bela diri diadakan setiap pekan selama satu kali seminggu. Seni 
bela diri merupakan satu kesenian yang timbul sebagai satu cara seseorang 
mempertahankan atau membela dirinya.  
9. Seni Islami (kaligrafi) 
 Kegiatan seni islami (kaligrafi) terlaksana dengan baik. Seni islami 
(kaligrafi) ini merupakan kegiatan yang membuat santri mengeluarkan ide-ide  
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barunya dengan membuat kaligrafi yang indah dengan menuang semua ide kreatif 
mereka didalam kaligrafinya. 
C. KeunggulanManajemen Strategi dalam Mengelola Dakwah pada Pesantren 
Al-Husainy.  
 Keunggulan yang ada didalam pesantren Al-Husainy ini yaitu semangat 
dan percaya diri yang mereka miliki, orang-orang kabupaten bima, sape, lambu, 
wera, wawo, sila, langgudu, madapangga, bolo, palibelo dll semangatnya lebih 
tinggi daripada orang kota bima asli. Dan juga para santri kota , alumni dan 
gurumengalahkan solidaritasnya mereka dengan mengikuti kegiatan Ikatan 
Keluarga Pesantren Al-Husainy (IKAPAN).
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Kehadiran pesantren Al-Husainy merupakan asset besar bagi usaha 
pembinaan mental spritual santri dan masyarakat Monggonao sebagai manifestasi 
dari rasa tanggung jawab akan kewajiban untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan kelanjutan pembinaan pendidikan Islam di Kota dan Kabupaten Bima 
umumnya. 
Pesantren Al-Husainy tidak hanya mencurahkan perhatianya kapada santri 
sebagai peserta didik formal, tetapi juga mengarahkan perhatiannya terhadap 
masyarakat yang berdomisili disekitar pesantren secara khusus dengan 
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1. Pembinaan Majlis Ta’lim (Majlis Ta’lim Mardhotillah) 
Kegiatan tersebut dilaksanakan secara rutin setiap tanggal 10 sore hari, di 
bawah asuhan ustadz-ustadz pesantren Al-Husainy secara bergilir. Kegiatan ini 
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang sendi-
sendi ajaran Islam, sehingga masyarakat tidak hanya beragama, akan tetapi lebih 
dari itu, memahami dan mampu melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan 
sehari-hari.   
2. Pengajian Bapak-bapak (Kajian Fiqih). 
Berdirinya pesantren Al-Husainy merupakan proyek besar bagi semua 
yang terlibat di dalamnya untuk mensosialisasikan pesantren kepada masyarakat 
khususnya kepada masyarakat Monggonao, sebagai langkah awal pengaruh 
pesantren Al-Husainy berusaha meyakinkan masyarakat Monggonao bahwa 
pendidikan pesantren sangat ideal untuk mencetak orang yang mempunyai 
wawasan keagamaan sekaligus calon kader umat yang istiqomah dalam 
menjalankan ajaran-ajaran Islam. 
Kaitanya dengan hal tersebut diatas, pesantren Al-Husainy dalam rangka 
menyempurnakan peran dan fungsinya sebagai wadah pembinaan umat membuka 
pengajian yang dikhususkan untuk bapak-bapak. Kegiatan ini berlangsung setiap 
hari ahad pagi dibawah asuhan ustadz Drs. H. Taufiquddin, HAMI. Kegiatan ini 
dimaksudkan agar seorang bapak yang merupakan tulang punggung sebuah rumah 





3. Pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). 
Beberapa tahun terakhir ini gejala yang berkembang adalah adanya 
peningkatan kesadaran beragama dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Begitu 
juga di Monggonao, angin yang menggelinding secara nasional ini tampak dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pembinaan kelompok umur paling rendah mendapat perhatian dari 
berbagai pihak, karena mereka sadar bahwa seorang anak yang lahir bagaikan 
selembar kertas putih yang belum ada coretannya. Pemahaman dan kesadaran 
terhadap ajaran Islam akan terarah apabila ajaran Islam ditanamkan sejak dini, 
maka tidak heran jika banyak Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) yang lahir di 
Monggonao, setiap Masjid dan Musholla terdapat TPA yang diasuh oleh tenaga-
tenaga profesional dalam bidangnya dengan sukarela. 
Kegiatan tersebut adalah sebagai upaya membebaskan anak-anak dari buta 
aksara al-qur’an, sehingga pada saat menginjak usia dewasa tidak lagi merasa 
asing dengan al-qur’an dengan ”Metode Iqra” yang terbukti dapat lebih cepat 
mengetahui bacaan al-qur’an. 
4. Kegiatan Dakwah. 
Sebagai wadah pembinaan pendidikan Islam, pesantren Al-Husainy 
mengarahkan perhatiannya kepada pembinaan masyarakat dalam bentuk dakwah. 
Hal tersebut dimaksudkan untuk pengembangan dan pembinaan mental 
masyarakat dalam rangka menunjang pembangunan nasional secara menyeluruh. 
Pihak pesantren melihat bahwa banyak masyarakat Monggonao dan daerah-
daerah pelosok masih minim pengetahuan mereka tentang ajaran-ajaran Islam. 
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Oleh sebab itu pesantren Al-Husainy perlu mengambil langkah inisiatif untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. Sebagai jawaban atas permasalahan tersebut, 
maka pihak pesantren Al-Husainy mengutus ustadz dan santri yang dianggap 
sudah mampu menyampaikan materi dakwah pada setiap bulan Ramadhan ke 
setiap masjid-masjid untuk memberikan ceramah agama. 
Dari beberapa bentuk kegiatan tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pesantren Al-Husainy telah melangsungkan peran dan fungsinya sebagai lembaga 
pembinaan pendidikan Islam dalam rangka mewujudkan masyarakat yang benar-
benar memahami dan melaksanakan ajaran-ajaran Islam pada kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut dapat dilihat pada beberapa hal dalam hubungannya dengan 
hasil temuan sebagai berikut: 
a.) Dengan adanya pembinaan majlis ta’lim ibu-ibu maupun pengajian bapak-
bapak yang berdomisili disekitar pesantren Al-Husainy (Masyarakat 
Monggonao), maka peserta kegiatan tersebut mengakui bahwa dengan 
kegiatan tersebut telah banyak membantu mereka dalam memahami dasar-
dasar ajaran Islam. Pemahaman tersebut merupakan modal untuk pembinaan 
rumah tangga khususnya bagi putra-putri mereka, sebab rumah tangga adalah 
merupakan sekolah pertama bagi anak-anak. 
b.) Dengan pembinaan pengajian dasar Al-Qur’an, baik yang dilakukan 
didalam pesantren maupun di masyarakat menjadikan anak-anak yang aktif 
dalam kegiatan tersebut terbebas dari buta aksara Al-Qur’an. 
Dalam menghadapi masyarakat Bima yang masih sementara membangun, 
maka pesantren Al-Husainy turut menjalankan peran untuk membangun dibidang 
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mental spritual. Dari kegiatan dakwah yang dilaksanakan oleh pihak  pesantren 
Al-Husainy cukup memperlihatkan perkembangan. Hal tersebut dapat dilihat pada 
beberapa hal antara lain: 
1.)  Semakin meningkatnya kesadaran masyarakat untuk membuka dan membina 
lembaga-lembaga keagamaan. 
2.)  Kerja sama antara pihak pesantren dan pemerintah, maka para muballig dan 
masyarakat semakin meningkat dalam memajukan usaha-usaha pembinaan 
hidup keagamaan di daerah ini. Hal tersebut dapat dilahat dengan adanya 
beberapa instansi dan organisasi-organisasi Islam yang mengontrak santri-
santri selama bulan ramadhan sebagai muballig, imam sholat taraweh 
maupun sebagai muazzin. 
Apa yang telah di kemukakan merupakan wujud keunggulan atau 
keberhasilan pesantren Al- Husainy dalam menjalankan misinya sebagai lembaga 
pendidikan Islam. 
 Tantangan yang dialami sekarang ini yaitu kedisiplinan guru dalam 
mengajar, juga dalam mengontrol santrinya di setiap kegiatan. Tatkala hebat yang 
menjadi tantangan terbesar pula adalah sumber pendanaan yang kurang maksimal 
sehingga fasilitas belum memadai dan kegiatan pesantren tidak terlaksana dengan 
baik. Pembina biasanya ada yang selalu minta izin atau pamit karena sudah 
mempunyai keluarga dan ada yang berkipra di luar pesantren. Bantuan biasanya 
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dari departemen agama, badan wakaf dan kantor wilaya (kanwil). Para donatur ini 
tidak tetap sehingga membuat pesantren ini masih perlu bantuan dan pembinaan.
57
 
 Dalam pembangunan pesantren, melihat pesantren ini masih perlu banyak 
pembenahan sehingga untuk saat sekarang ini pesantren yang dulunya kurang 
ideal sekarang sementara lagi dalam proses pembangunan seperti pembangunan 
asrama, aula dan ruangan kelas, sehingga dapat dijadikan tempat tinggal santri 
dan juga tempat belajarnya santri.  
 Dalam kehidupan keluarga, tidak lepas dari bagaimana fungsu-fungsi 
keluarga  dapat berjalan dengan baik. Kelancara dan kesejahteraan keluarga dapat 
terbentuk jika ditunjang dengan pilar ekonomi yang kuat, terpenuhinya kebutuhan 
keluarga sangat berpengaruh pada kondisi psikologi anggota keluarga.  
 Ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri dan menjalankan pekerjaan 
yang dimiliki merupakan salah satu masalah perekonomian yang dialami oleh 
keluarga santri di pesantren Al-Husainy. Santri tidak terpenuhi kebutuhannya di 
karenakan malasah pekerjaan dan penghasilan orang tuanya. Kesulitan memenuhi 
kebutuhan ini sehingga sebagian dari mereka hanya tamatan sanawiah dan aliyah. 
Yang tamatan sanawiah dan aliyah inilah yang membuat mereka sulit untuk 
mendapatkan pekerjaan yang layak.  
 Menurut Nur Fitrah S. Pd.I wali kelas 3 Madrasah Tsanawiah (MTs) 
mengemukakan bahwa:  
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 Rata-rata semuah santri berasal dari keluarga yang ekonomi rendah, santri 
di pesantren ini pekerjaan orang tuanya seperti petani, tukang ojek, jualan 
sayur dan bahkan ada orang  tuanya yang meninggal. Santri di pesantren 
Al-Husainy  ini dominan kurang mampu sehingga semuah santri hanya 
diberi bantuan pakaian sehingga dia dapat bersekolah dan mereka tidak 
dipungut biaya sepersen pun.
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 Untuk santri yang di pondokkan itu di utamakan dari luar daerah seperti 
flores dan kabupaten bima karena kebanyakan santri kurang mampu dan mereka 
tinggal di kota bima tidak punya keluarga dan mereka datang hanya berbekal 
dirinya saja. 
D. Hambatan dan Solusi Manajemen Strategi dalam Mengelolah Dakwah 
pada Pesantren Al-Husainy.  
Hambatan yang dialami selama ini yaitu:  
a. Lingkungan yang kurang kondusif.  
Kondisi lingkungan yang padat dan bising, merupakan lingkungan yang 
kurang kondusif bagi santri. Karena lingkungan yang seperti itu dapat 
menyebabkan atau menurunkan kesehatan santri baik secara fisik maupun mental 
dan juga menurunnya tingkat kenyamanan, manusia yang ada dilingkungan 
tersebut termasuk di pesantren ini yang tidak memiliki sebagian pembatas atau 
pagar sehingga pesantren kurang ideal dan dengan pengaruh lingkungan sikap 
anak-anak santri menjadi kurang sopan. 
b. Santri 90  % di bawah rata-rata karena latar belakang  keluarga, ekonomi dan 
pendidikan rendah. 
 
                                                             
58
Nur Fitrah, Wali Kelas 3 Madrasahsanawiah pesantren Al-Husainy Kota Bima NTB, 
Wawancara oleh penulis di pesantren (Sabtu 20  Februari 2016). 
71 
 
1) Keluarga dan Ekonomi  
Perkembangan ekonomi dalam suatu keluarga biasa dijadikan sebagai 
tolak ukur dalam menilai kesejahteraan dalam rumah tanngga.Terpenuhinya 
kebutuhan sandang, pangan dan papan dilihat secara langsung dalam keseharian 
merupakan suatu gambaran nyata untuk mengetahui keadaan perekonomian 
sebuah keluarga. Namun bukan hanya terpenuhinya semua kebutuhan tersebut 
yang menjadi tanda kesejahteraan, terdapat ukuran lain yang perlu diperhatikan 
namun terkadang tidak tampak dan tidak dapat diukur jumlahnya.  
Dalam kehidupan keluarga,  tidak lepas dari bagaimana fungsi-fungsi 
keluarga dapat berjalan dengan baik. Kelancaran dan kesejahteraan keluarga dapat 
terbentuk jika ditunjang dengan pilar ekonomi yang kuat.Terpenuhinya kebutuhan 
keluarga sangat berpengaruh pada kondisi psikologi anggota keluarga.
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2) Pendidikan  
Pendidikan santri di pesantren ini sangatlah minim karena santri di 
pesantren ini tidak di test masuk. Banyak yang membuat terhambat, ada yang baru 
belajar bahasa Indonesia dan mengaji.  
Mereka mengakui bahwa pendidikan santrinya masih kurang karena 
mereka serba keterbatasan baik itu dari segi ekonomi maupun pendidikan. 
a. Jumlah santri yang masih sedikit sehingga kurang efektifnya proses 
pembelajaran. Karena jika jumlah santri lebih banyak mereka juga akan 
termotivasi untuk belajar. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah 
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laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih 
baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang buruk. 
Tergantung santrinya belajar tapi kebanyakan santri di pesantren Al-Husainy 
ini saya amati ternyata sikap mereka kebanyakan baik.  
Dengan berbagai persoalan yang di hadapi oleh pesantren Al-Husainy, maka 
solusi yang di tawarkanadalah upaya memaksimalkan peran dan fungsi pesantren 
Al-Husainy dalam pembinaan pendidikan Islam, maka ada beberapa faktor yang 
membutuhkan perhatian serius bagi pengasuh pesantren Al-Husainy antara lain: 
a) Meningkatkan kualitas dan kuantitas ustadz-ustadzah yang mengajar di 
pondok pesantren Al-Husainy, sebab faktor tersebut sangat menentukan 
keberhasilan pendidikan. 
b) Untuk membantu pemerintah dalam pembangunan masyarakat Kota Bima, 
pihak pesantren Al-Husainy di harapkan untuk mempersiapkan muballig-
muballigah profesional dan pembenahan metode dan materi dakwah agar 
kegiatan dakwah yang di laksanakan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Untuk peningkatan mutu santri, di butuhkan adanya perpustakaan yang 
memilki buku yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan santri dan di harapkan 
adanya aula tempat santri melakukan pelatihan dakwah. 
Pesantren menyimpan kekuatan yang luar biasa untuk menciptakan 
keseluruhan aspek lingkungan hidup dan dapat memberi informasi yang berharga 
dalam mempersiapkan kebutuhan menghadapi masa depan. Paling tidak ada tiga 




a) Pesantren sebagai lembaga pendidikan pengkaderan ulama. Fungsi ini tetap 
harus melekat pada pesantren Al-husainy, karena pesantren adalah salah satu 
lembaga pendidikan yang melahirkan ulama. 
b) Pesantren sebagai lembaga pengembanagan ilmu pengetahuan khususnya 
agama Islam. Pada tatanan ini, pesantren masih di anggap lemah dalam 
menguasai ilmu pengetahuan dan metodelogi, karena pesantren harus jelas 
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P E N U T U P 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan dari uraian terdahulu, maka dalam bab ini penulis membuat 
kesimpulan sebagai hasil penelitian dalam kaitannya dengan manajemen strategi 
dalam mengelola dakwah pada pesantren Al-Husainy sebagai berikut: 
1. Esensi dan penerapan manajemen strategi di pesantren Al-Husainy Kota 
Bima, belum menunjukkan keberhasilan sepenuhnya dalam proses pembelajaran 
dan peningkatan dakwahnya sehingga masih perlu perbaikan, dan lebih progresif 
lagi dalam melaksanakan kegiatan atau pelatihan dakwanya, sebagian daripada 
kegiatan penerapannya cukuplah sesuai apa yang menjadi keinginan di karenakan 
wujud dalam bentuk dukungan, baik moril maupun materil.  
Manajemen strategi di pesantren Al Husainy yaitu perencanaan, pengorga
nisasian, penggerakan atau penerapan, dan pengontrolan atau pengawasan. 
Strategi yang digunakan di pesantren Al-Husainy adalah strategi agresif. Kegiatan 
keagamaan yang selalu dilakukan di pesantren ini yaitu: shalat lima waktu, shalat 
jamaah, shalat dhuha dan shalat tahajjud. Dan kegiatan lainnya adalah pelatihan 
dakwah dan keagamaan (tim mubaligh), penyelenggaraan buka puasa bersama, 
arabic club, english club, seni bela diri dan seni islami (kaligrafi).  
2.  Keunggulan dan tantangan manajemen strategi dalam mengelola dakwah 
pada pesantren Al-Husainy yaitu pertama, kekuatan dalam pesantren Al-Husainy 
adalah semangat dan percaya diri yang mereka miliki. Dan juga semangat 
solidaritasnya mereka dengan mengikutu kegiatan Ikatan Keluarga pesantren Al-
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Husainy (IKAPAN). Dan untuk masyarakat sekitarnya pesantren khususnya 
masyarakat monggonao diadakan kegiatan seperti, pembinaan majlis ta’lim 
(majlis ta’lim mardhotillah), pengajian bapak-bapak (kajian figih), pembinaan 
taman pendidikan al-Qur’an (TPA) dan kegiata dakwah.  
Tantangan yang ada dalam pesantren Al-Husainy ini adalah regenerasi 
pembina dari alumni dan alumni itu ada yang sudah berkeluarga. Dan sumber 
pendanaan yang belum maksimal sehingga fasilitas belum mamadai, juga 
ekonomi keluarga yang tidak mencukupi dan santri yang masih sedikitt.  
3. Hambatan dan solusi manajemen strategi dalam mengelola dakwah pada 
pesantren Al-Husainy yaitu pertama, hambatan yang selama ini dihadapi oleh 
pesantren Al-Husainy adalah lingkungan yang kurang kondusif, mengingat juga 
santri yang masih minim jumlahnya, santri 90 % di bawa rata-rata. Ke dua yaitu, 
meningkatkan kualitas dan kuantitas ustadz-ustadzah yang mengajar di pesantren 
Al-Husainy, sebab faktor tersebut sangat menentukan keberhasilan santri-santri 
dalam berbagai macam kegiatan. 
Juga untuk peningkatan mutu santri, di butuhkan adanya perpustakaan 
yang memilki buku yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan santri dan di 
harapkan adanya aula tempat santri melakukan pelatihan dakwah. 
Pesantren menyimpan kekuatan yang luar biasa untuk menciptakan 
keseluruhan aspek lingkungan hidup dan dapat memberi informasi yang berharga 
dalam mempersiapkan kebutuhan menghadapi masa depan. Paling tidak ada tiga 




B. Implikasi  
1. Bagi pembina santri diharapkan agar mengadakan kegiatan keagamaan selama 
tiga kali sampai empat kali sepekan. Karena mengingat santri masih perlu 
pembinaan agama dan moral.  
2. Dengan diketahui hambata dan solusi yang ada, diharapkan kepada pembina 
agar upaya selalu menjaga sikap dan saling mengerti dalam proses 
pembelajaran. Solusi yang ada di pesantren ini adalah agar meningkatkan 
kualitas dan kuantitas ustadz-ustadzah yang mengajar di pesantren Al-
Husainy, sebab faktor tersebut sangat menentukan keberhasilan pendidikan.  
3. Diharapkan kekuatan semangat dan percaya diri yang ada tetap dipertahankan 
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